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ABSTRAK 

 

Dwi Nesta Wibowo Hutabarat 032020016 

Hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

(xviii + 70 + lampiran) 

 

Perawat sebagai tenaga inti dalam pelayanan keperawatan di rumah sakit bekerja 

selama 24 jam bertemu dengan pasien, dengan berbagai latar belakang dan 

karakteristik yang berbeda. Dalam tugas perannya dilaksanakan secara 

profesional, pemberi perhatian, bersikap baik kepada pasien. Hal ini menjadi 

tuntutan bagi perawat untuk memenuhi kebutuhan bio-psikososial pasien, yang 

membuat kadang kala perawat mengalami kelelahan fisik terutama mental yang 

menimbulkan workplace well-being yang rendah  Maka dari itu perawat perlu 

self-esteem yang tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan self-

esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth medan Tahun 2024. Metode penelitian yang di gunakan peneliti 

kuantitatif desain cross sectional. Sampel penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling 245 responden. Hasil Penelitian menunjukkan self-esteem mayoritas 

“positif” sejumlah 225 responden (91,8%) dan workplace well-being mayoritas 

“tinggi” sejumlah 143 responden (58,4%), Uji statistik hubungan self-esteem 

dengan workplace well-being perawat di rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

tahun 2024 mengggunakan uji spearmen rank p-value = (0,002),  artinya  ada 

hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024, dengan kekuatan coefisien corelasi 0,195, 

signifikan kekuatan kedua variabel sangat lemah. Maka peneliti mengharapkan 

ada self awarness responden mengikuti rekoleksi, membentuk kegiatan seminar 

teamwork, olahraga, sehingga  tidak menimbulkan workplace well-being yang 

rendah melainkan tercipta lingkungan kerja yang nyaman, semangat, dan 

sejahtera. 

 

Kata Kunci : Self-esteem, workplace well-being, perawat 
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ABSTRACT 

 

Dwi Nesta Wibowo Hutabarat 032021016 

The Relationship between self-esteem and workplace well-being among Nurses at 

Santa Elisabeth Hospital Medan, 2024 

 

 

(xviii + 70 + attachment) 

 

Nurses as core staff in nursing services in hospitals work 24 hours a day meeting 

patients, with various backgrounds and different characteristics. In their role, 

they are carried out professionally, providing attention, and being kind to 

patients. This is a demand for nurses to meet the bio-psychosocial needs of 

patients, which sometimes makes nurses experience physical fatigue, especially 

mental fatigue, which causes low workplace well-being. Therefore, nurses need 

high self-esteem. The purpose of this study is to determine the relationship 

between self-esteem and workplace well-being. The research method used by 

quantitative researchers was a cross-sectional design. The sample of this study 

used a total sampling technique of 245 respondents. The results of the study 

showed that the majority of self-esteem is "positive" with 225 respondents (91.8%) 

and the majority of workplace well-being is "high" with 143 respondents (58.4%). 

Statistical tests of the relationship between self-esteem and workplace well-being 

of nurses uses the Spearman rank test p-value = (0.002), meaning that there is a 

relationship between self-esteem and workplace well-being in nurses, with a 

correlation coefficient strength of 0.195, the significant strength of the two 

variables is very weak. So the researcher expects that there will be self-awareness 

of respondents participating in recollections, forming teamwork seminar 

activities, sports, so that it does not cause low workplace well-being but rather 

creates a comfortable, enthusiastic, and prosperous work environment. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Individu yang bekerja sebagai tenaga kesehatan adalah yang bekerja di bagian 

kesehatan dan telah menerima edukasi atau pengetahuan dan kemampuan atau 

keterampilan kesehatan melalui pendidikan kesehatan, salah satunya yaitu 

perawat. Salah satu profesi kesehatan yang sangat penting atau berperan penting 

adalah perawat, yang bertugas selama 24 jam berada disamping pasien 

(Mokodompit, Tendean and Mantik, 2021).  

Peran fungsi perawat sangat dibutuhkan dalam situasi ini, berikut adalah peran 

yang dimainkan oleh perawat profesional, menurut Doheny: caregiver, advocate 

for clients, counselor, educator, collaborator, coordinator, change agent, dan 

consultant (Wirentanus, 2019). 

Menurut undang-undang keperawatan, fungsi perawat dibagi menjadi tiga 

meliputi fungsi independent, di mana perawat melakukan tindakan keperawatan 

sendiri berdasarkan ilmu keperawatan. Fungsi dependent, di mana perawat 

melakukan tindakan khusus yang dimiliki dokter, seperti memberikan suntikan 

dan fungsi interdependen, di mana perawat bekerja sama dengan tim kesehatan 

lainnya untuk melakukan tindakan khusus (Purwadi, Kesuma and Sanjaya, 2022). 

Keahlihan perawat dengan tanggung jawab, kemandirian, penggunaan 

pengetahuan dan kemampuan mereka, dan berhasil atau berprestasi  dalam 

pekerjaan akan mencapai kemajuan perusahaan. Kemajuan perusahaan 

menghasilkan karyawan aman, puas, dan sejahtera, inilah yang disebutkan dengan 
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workplace well-being. Workplace well-being merupakan komponen penting dari 

efektivitas dan efisiensi organisasi. Perawat dengan tingkat produktivitas yang 

lebih besar akan menghasilkan perusahaan yang lebih menguntungkan dan 

mencapai tujuan organisasi (Ade, Himmah and Okfrima, 2024). 

Berdasarkan Page (2005) workplace well-being dalam nilai intrinsik 

merupakan keuntungan yang dapat dinikmati oleh karyawan dan perawat yang 

berkaitan dengan emosi secara keseluruhan atau secara umum dari pekerjaannya. 

Dimensi intrinsik mencakup perasaan karyawan terhadap tanggung jawab dan 

makna pekerjaan mereka, kemandirian, penggunaan pengetahuan dan kemampuan 

mereka, dan berhasil atau berprestasi  dalam pekerjaan (Ade, Himmah and 

Okfrima, 2024). 

Perawat yang mempunyai workplace well-being yang tinggi mempunyai 

tingkat kebahagiaan dan produktivitas yang lebih tinggi. Sebaliknya, perawat yang 

memiliki workplace-wellbeing yang rendah dapat menjadi kurang produktif, 

kurang mampu membuat keputusan yang tepat, dilihat dari hasil studi yang 

dilakukan oleh Elmiyati dan Sallang (2022) memperlihatkan bahwa perawat yang 

melakukan peran advokasi baik, 33 (73,3%), dan cukup 12 (26,7%).  

Sebuah studi tambahan yang dilakukan oleh Afidah dan Sulisno (2013) 

menemukan bahwa peran perawat sebagai pendukung di Rumah Sakit Negeri di 

Kabupaten Semarang belum optimal (Salsabilla, Asmaningrum and Afandi, 

2024). 

Menurut Agustin and Maryam (2022), dalam penelitiannya mengatakan 

Workplace well-being yang tinggi ketika karyawan tetap di perusahaan tidak 
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pindah ke perusahaan yang lain, meningkatkan motivasi kerja dan kesetiaan 

karyawan kepada perusahaan. Ini terlihat dalam tindakan yang berbeda dari 

kebiasaan karyawan, seperti menggunakan waktu dengan kurang efektif, yang 

menyebabkan pekerjaan tidak selesai sesuai dengan rencana perusahaan. Selain 

itu, karyawan cenderung mencari pekerjaan lain di luar pekerjaan yang harus 

mereka selesaikan. Ini disebabkan oleh emosi yang tidak stabil, yang 

menyebabkan mereka lelah, bosan, dan mudah tersinggung di tempat kerja. Selain 

itu, stres kerja yang lebih tinggi dan menurunkan tingkat produktivitas, dan 

menimbulkan kesejahteraan yang rendah dalam diri karyawan saat bekerja 

(workplace well-being) (Hisbih et al, 2023). 

Di antara tenaga kesehatan lainnya, perawat di Indonesia paling banyak 

didayagunakan rumah sakit, sebanyak 58,26%, menurut data rekapitulasi 

BPPSDMK Desember 2016 (Zakiah et al., 2020). Secara global, ada 27,9 juta 

perawat yang terdaftar, yang merupakan hampir 59% dari seluruh tenaga kerja 

kesehatan. Menurut Badan Pusat Statitistik (WHO, 2022), jumlah perawat di 

Indonesia pada tahun 2021 mencapai 511.191 orang yang bekerja di rumah sakit 

di seluruh Indonesia (Wokas et al, 2023). 

Masalah yang sering dihadapi oleh perawat dari perawat dan Manajer 

umumnya setuju bahwa kesehatan dan kesejahteraan yang buruk di tempat kerja 

dapat berdampak negatif pada pekerja dan organisasi. Misalnya, karyawan dengan 

kondisi kesehatan dan kesejahteraan yang buruk menjadi kurang produktif, 

pengambilan keputusan yang buruk, sering absen dalam bekerja, dan total kurang 

adanya kontribusi mereka kepada perusahaan (Fridayanti et al, 2019). 
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Kebahagiaan yang dimiliki seseorang di tempat kerja dikenal sebagai 

kebahagiaan kerja. Kebahagiaan bergantung pada lingkungan kerja, rekan kerja, 

rasa dihormati di tempat kerja, dan perlakuan orang sekitar, namun yang tak kala 

penting peran penting secara intrensik pada tanggung jawab dan makna pekerjaan, 

kemandirian, penggunaan pengetahuan dan kemampuan mereka, dan berhasil atau 

berprestasi  dalam pekerjaan sehingga mereka dapat melakukan peran fungsinya 

secara professional. Kebahagiaan di tempat pekerjaan dapat ditemukan dalam 

jangka waktu yang cukup lama karena evaluasinya didasarkan pada kegiatan yang 

biasa dilakukannya di tempat kerja (Choirina and Budiani, 2021). 

Menurut survei Gallup (2004) yang dilakukan di 94 negara, hanya 

(8%)  pekerja di Indonesia termasuk dalam kategori terlibat, dan (77%)  termasuk 

dalam kategori tidak terlibat. Dilihat perbandingan di negara ASEAN lainnya, 

seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand, Indonesia berada di posisi yang lebih 

rendah, menurut hasil survei. Maka dari itu, untuk membuat karyawan lebih 

produktif, perusahaan harus menanamkan sikap keterikatan kerja mereka terhadap 

tempat kerja mereka (Angioni et al., 2021). 

Data survei Gallup (2004), juga ditunjukkan oleh wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan dua direktur dan senior manajer perusahaan di 

Jember, Jawa Timur, Surabaya dan Jakarta. Menurut wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti, banyak pekerja yang tidak semangat dalam pekerjaan mereka, tidak 

menghayati apa yang mereka lakukan, cenderung mengabaikan tugas yang 

diberikan kepada mereka, dan bahkan sering menolak pekerjaan lembur meskipun 

ada banyak pekerjaan yang belum diselesaikan. Pada akhirnya, dibandingkan 
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dengan meningkatkan kualitas kerja mereka, karyawan di beberapa perusahaan 

dikeluarkan (Angioni et al., 2021). 

Menurut Gunawan (2012), Sekitar 2/3 pekerja di Indonesia tidak memiliki 

komitmen yang signifikan kepada perusahaan mereka. Dibuktikan dengan, sekitar 

27% pekerja pindah dalam dua tahun ke depan, 36% dari responden, yang terdiri 

dari 1.005 karyawan, menyatakan bahwa mereka tidak memiliki komitmen yang 

tinggi terhadap perusahaan mereka saat ini. Selain itu, survei lain dari workface 

study (2014) menemukan bahwa hanya 4 dari 10 karyawan, atau sekitar 46% dari 

total karyawan di Indonesia, memiliki keterikatan kerja yang tinggi. Menurut data 

tambahan, Secara umum, keterikatan kerja karyawan turun dari 60% pada tahun 

2009 menjadi 56% pada tahun 2010 (Angioni et al., 2021). 

Saat ini banyak pekerja yang kurang percaya diri karena adanya penilaian 

mengenai kinerja mereka, keproduktifan dalam bekerja, motivasi dalam bekerja, 

dan kepuasan dalam bekerja seperti yang ditunjukkan oleh studi yang dilakukan 

oleh  (Gardner et al. 2013). Dengan segala keterbatasan peran dan fungsi perawat 

maka perlu menilai diri sendiri atau mengevaluasi diri sejauh mana sikap yang 

menyangkut keberhargaan diri yang disebut dengan self-esteem. 

 Self-esteem didefinisikan sebagai kepercayaan pada nilai diri sendiri yang 

didasarkan pada penilaian diri secara keseluruhan. Jika seorang perawat memiliki 

tingkat harga diri yang lebih tinggi, perawat akan lebih produktif karena Mereka 

merasa dihargai, jadi mereka berusaha lebih baik sehingga mencapai hasil yang 

lebih baik. Sebaliknya, jika seorang perawat memiliki harga diri yang lebih 

rendah, maka kinerjanya akan lebih rendah. Perawat dengan self-esteem yang 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 6 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

tinggi akan lebih bersemangat untuk mealkukan pekerjaan tertentu dibandingkan 

individu dengan self-esteem yang rendah (Agung and Ratnawili, 2020).  

Dalam meningkatkan workplace well-being atau disebut juga dengan 

kesejahteraan kerja pada perawat, dibutuhkan self-esteem yang tinggi, karena 

dengan adanya self-esteem yang tinggi mereka akan merasa berharga sehingga 

kesejahteraan kerjapun semakin meningkat, dan sebaliknya jika self esteem rendah 

mereka akan merasa tidak berharga, ataupun tidak ada pengakuan sehingga 

kesejahteraan kerjapun akan menurun, sehingga sangat dibutuhkan self esteem 

yang tinggi (Agung and Ratnawili, 2020). Menurut Lumongga (2016) salah satu 

pilihan untuk meningkatkan self-esteem seseorang adalah cognitive behavior 

therapy. Metode ini membantu seseorang menyadari dan melawan pikiran 

negatifnya, yang menghasilkan penilaian yang buruk tentang diri mereka sendiri 

(Suci Qamaria, 2019). 

Hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap sepuluh perawat 

disana menunjukkan bahwa 3 orang dari 10 perawat merasa cukup sejahtera 

bekerja di rumah sakit, dan tidak ada niat untuk pindah ke rumah sakit lain. 

Sedangkan sebanyak 7 dari 10 perawat masih merasa kurang puas bekerja disana 

sehingga masih berniat untuk mencari pekerjaan alternatif. Disamping itu, 

sebanyak 4 orang dari 10 perawat merasa dihargai oleh pasien, sesama karyawan, 

dan dewan direksi, sedangkan sisanya merasa kurang berarti. 

Latar belakang di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk mengetahui ada 

tidaknya “hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di 

rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ada hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada 

perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024? 

 

1.3 Tujuan   

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk menganalisis hubungan self-esteem dengan workplace well-being 

pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024. 

1.3.2 Tujuan khusus  

a. Mengidentifikasi self-esteem perawat di rumah sakit Santa Elisabeth 

Medan tahun 2024. 

b. Mengidentifikasi workplace well-being perawat di rumah sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024. 

c. Menganalisis hubungan self-esteem dengan workplace well-being perawat 

di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bagian dari sumber 

informasi dan acuan tentang hubungan self-esteem dengan workplace well-being 

pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk pihak 

rumah sakit Santa Elisabeth Medan mengenai self esteem dan workplace 
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well-being yang dimiliki perawat di rumah sakit agar dapat berfungsi 

sebagai sumber pengambilan keputusan untuk membuat aktivitas dan 

peraturan yang positif serta pelatihan self-esteem yang sesuai untuk 

perawat di rumah sakit. 

2. Hasil penelitian ini dapat menggunakan temuan ini sebagai sumber data 

dan referensi untuk studi penelitian yang akan datang. Khususnya yang 

menyangkut hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada 

perawat di rumah sakit. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Perawat 

2.1.1 Definisi Perawat 

Sebagai tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit, perawat 

memainkan peran penting dalam menjamin tercapainya tujuan rumah sakit dengan 

memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas tinggi agar rumah sakit dapat 

berhasil memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat. Perawat adalah 

lulusan perguruan tinggi keperawatan profesional atau vokasional, baik di 

Indonesia maupun di luar negeri, yang telah disetujui oleh pemerintah Indonesia 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Mereka memberikan 

perawatan kepada klien, baik individu, keluarga, kelompok, maupun masyarakat 

(PERMENKES NO 40 TAHUN,2017). 

Berdasarkan definisi perawat di atas, seseorang dapat dianggap sebagai 

perawat dan memiliki kewajiban keperawatan setelah menyelesaikan pendidikan 

keperawatan baik di dalam negeri maupun di luar negeri yang biasanya dibuktikan 

dengan sertifikat atau surat penyelesaian studi (Septiani, 2022). 

2.1.2 Peran, fungsi dan tugas perawat 

2.1.2.1 Peran perawat 

Florence Nightingale mengatakan bahwa perawat harus menjaga kesehatan 

pasien sebaik mungkin sambil menangani masalah kesehatan lainnya. Menurut 

Konsorsium Ilmu Kesehatan tahun 1989, peran perawat adalah sebagai berikut: 
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a. Sebagai pemberi asuhan keperawatan 

Dengan memberikan layanan keperawatan yang berkisar dari yang 

sederhana hingga yang canggih, perawat memainkan peran penting dalam 

memahami status kebutuhan dasar manusia. 

b. Advokat klien/pasien 

Perawat memeriksa data dari penyedia layanan dan sumber lain, 

mendapatkan izin pasien untuk intervensi keperawatan, dan melindungi hak 

pasien. 

c. Educator (pendidik) 

Seorang perawat bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan 

kesehatan kepada klien, seperti orang, keluarga, dan masyarakat, dan 

mendorong perilaku sehat pada individu dan masyarakat. Untuk dapat 

menjalankan fungsi educator (pendidik), seorang perawat harus memiliki 

banyak kualitas, termasuk pengetahuan yang luas, keterampilan komunikasi, 

pemahaman psikologis, dan kemampuan untuk menjadi panutan atau 

teladan dalam pekerjaan mereka. 

d. Koordinator 

Perawat bertanggung jawab untuk membimbing, merencanakan, dan 

mengatur layanan kesehatan yang diberikan oleh tim medis sehingga 

layanan dapat diarahkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pasien. 

e. Kolaborator 

Perawat bekerja sama dengan tim kesehatan yang terdiri dari dokter, 

fisioterapis, ahli gizi, dan lainnya untuk menentukan pelayanan keperawatan 
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yang diperlukan. yang dapat berupa diskusi atau perbedaan pendapat saat 

memilih jenis pelayanan yang lebih lanjut. 

f. Konsultan 

Perawat sebagai tempat untuk bertanya tentang solusi atau masalah 

keperawatan. Peran ini dilakukan sebagai tanggapan atas permintaan klien 

tentang informasi tentang layanan keperawatan yang tersedia. 

g. Sebagai manager 

Sejalan dengan definisi manajemen keperawatan, perawat bertanggung 

jawab untuk mengelola pelayanan keperawatan di semua tatanan kesehatan 

dan pendidikan. Manajemen keperawatan dapat didefinisikan sebagai proses 

pemberian asuhan keperawatan, pengobatan, dan rasa aman kepada pasien, 

keluarga, dan masyarakat melalui upaya perawat. 

h. Sebagai peneliti dan pengembangan ilmu keperawatan 

Keperawatan sebagai bidang ilmu, harus terus berkembang dan 

berkembang. Oleh karena itu, setiap perawat harus memiliki kemampuan 

untuk melakukan penelitian keperawatan. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan perawat untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan benar dan tepat. Setiap perawat harus mengingat konsep ini saat 

menawarkan layanan keperawatan kepada klien mereka. 

2.1.2.2 Fungsi Perawat 

Fungsi perawat adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan sesuai 

dengan peran mereka. Fungsi ini dapat berubah tergantung pada situasi, dan 

perawat melakukan berbagai tugas, seperti: 
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a. Fungsi independen 

Perawat melakukan tugasnya secara mandiri dan mengambil keputusan 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia. Ini termasuk kebutuhan 

untuk rasa aman dan nyaman, kasih sayang, harga diri, dan kebutuhan untuk 

nutrisi, cairan, elektrolit, oksigen, dan aktivitas lainnya. 

b. Fungsi dependen   

Merupakan tanggung jawab perawat untuk mengambil tindakan berdasarkan 

isyarat atau instruksi dari perawat lain. Akibatnya, beberapa kegiatan 

pekerjaan pendelegasian disediakan. Ini biasanya terjadi antara perawat 

utama dan pelaksana, atau antara perawat khusus dan perawat umum. 

c. Fungsi interdependen 

Semua pekerjaan ini dilakukan oleh kelompok tim yang bergantung satu 

sama lain. Jika layanan memerlukan kerja sama, seperti memberikan asuhan 

keperawatan pada pasien dengan gangguan komplikasi, fungsi ini dapat 

dilakukan. Tidak hanya perawat yang dapat menyelesaikan masalah ini; 

dokter dan orang lain juga harus membantu. 

2.1.2.3 Tugas perawat 

Pekerjaan perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara tergantung pada tahapan proses keperawatan. Berikut ini 

adalah tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan oleh Lokakarya tahun 1983: 

a. Memberi klien perhatian dan rasa hormat (sincere interest) 

b. Jika perawat harus menunda pelayanan, ia bersedia memberikan 

penjelasan yang menyenangkan (explanation about the delay) tentang 

penundaan kepada klien. 
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c. Menunjukkan kepada klien sikap hormat (respect) melalui Tindakan 

perawat. Misalnya sapaan, senyuman, sujud, dan jabat tangan. 

d. Klien diajak bicara tentang perasaan mereka (subject the patients desires), 

bukan minat atau keinginan perawat. 

e. Jangan membuat komentar yang meremahkan klien lain di depan pasien 

(derogatory). 

f. Menerima perspektif kritis klien dan berusaha memahami klien dari sudut 

pandangnya (see the patients point of view) (Septiani, 2022). 

 

2.2 Workplace Well-Being 

2.2.1 Definisi workplace well-being 

Workplace Well-being yaitu kesejahteraan atau kenyamanan karyawan di 

tempat kerja. Menurut Dana dan Griffin, workplace well-being mencakup 

kesejahteraan yang mencakup gejala fisiologis dan psikologis yang terkait dengan 

situasi medis. Selain itu, kesejahteraan di tempat kerja juga mencakup evaluasi 

kesejahteraan yang didasarkan pada pengalaman hidup dan situasi yang berkaitan 

dengan pekerjaan (Sukandar, 2022). 

Menurut Slemp (2015), workplace well-being, atau kesejahteraan ditempat 

kerja merupakan sebuah kesejahteraan ditempat kerja yang bisa memberikan 

pengaruh positif maupun negative ditempat kerja serta kepuasan dalam bekerja. 

Menurut Cooper dan Quick (2017), kesejahteraan ditempat kerja merupakan 

proses individu bisa memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya sebagai cara 

untuk mencapai hasil dari suatu tujuan organisasi yang telah disepakati bersama 

(Santi Budiani and Mitakhul Hudin Akhmad, 2021). 
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Rasa nyaman yang diperoleh oleh karyawan dari pekerjaan mereka yang 

terkait dengan perasaan mereka secara umum (core affect) dan nilai intrinsik dan 

ekstrinsik dari pekerjaan mereka. Core affect adalah keadaan di mana rasa 

nyaman dan tidak nyaman bercampur dan mempengaruhi aktivitas manusia, yang 

dikenal sebagai workplace well-being (Sukandar, 2022). 

Page mengemukakan workplace well-being didasari oleh nilai-nilai 

intrinsik dan ekstrinsik dari pekerjaan. Dalam hal ini, Page merujuk pada teori 

dualitas motivasi Henzberg (dalam Page, 2005) mengelompokkan kebijakan 

perusahaan, gaji, hubungan interpesonal, kondisi kerja dan atasan sebagai faktor 

ekstrinsik perusahaan. Sedangkan faktor intrinsik perusahaan antara lain berupa 

pencapaian, kesadaran akan pencapaian, tanggung jawab, dan kemajuan yang 

dihasilkan (Santi Budiani and Mitakhul Hudin Akhmad, 2021). 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, 

kesejahteraan ditempat kerja dapat didefinisikan sebagai ketika seseorang 

merasakan rasa sejahtera tentang kondisi psikologis yang baik, seperti kontribusi 

sosial, penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat kerja, dan kondisi fisik yang 

baik, yang memungkinkan mereka untuk meningkatkan kinerja mereka di tempat 

kerja. 

2.2.2  Dimensi dan aspek workplace well-being 

Page (2005) menjelaskan bahwa terdapat 13 aspek dari workplace well-

being yang dibagi ke dalam dua dimensi yaitu 5 aspek dari dimensi intrinsik dan 8 

aspek dari dimensi ekstrinsik. Adapun penjelasan terkait dengan dimensi diatas 

akan dijelaskan dibawah. 
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Workplace well-being pada dimensi intrinsik kesehatan kerja terdiri dari 

elemen yang memengaruhi bagaimana karyawan berperasaan tentang tanggung 

jawab yang mereka miliki di tempat kerja mereka. Menurut Page (2005), faktor 

intrinsik memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan kesehatan kerja 

seseorang. Ini terdiri dari lima komponen: yaitu tanggungjawab dalam kerja, 

makna pekerjaan, kemandirian dalam pekerjaan, penggunaan kemampuan dan 

pengetahuan dalam kerja serta perasaan berprestasi dalam bekerja. 

Berikut akan dijelaskan lebih dalam tentang aspek-aspek yang terdapat 

dalam dimensi intrinsik workplace wellbeing : 

1. Tanggung jawab dalam kerja  

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan yang dimiliki karyawan terhadap 

tanggungjawab kerja yang diberikan organisasi dan kepercayaan untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik.  

Gardner (2007) mengemukakan karyawan yang memiliki rasa tanggung 

jawab dalam kerja akan membantu organisasi mengembangkan budaya yang 

dapat memotivasi seluruh elemen organisasi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

2.  Makna pekerjaan  

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan karyawan bahwa pekerjaannya 

memiliki arti dan tujuan baik secara personal,maupun untuk skala yang 

lebih luas. Lebih lanjut, Pratt (2009) mengemukakan bahwa makna kerja 

dapat dibentuk dengan melibatkan individu dalam membangun komunitas di 

lingkungan kerja. 
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3. Kemandirian dalam pekerjaan  

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan individu bahwa ia dipercaya untuk 

melaksakan tugasnya secara mandiri, tanpa petunjuk dari manajemen. 

Menurut Gilberth dan Benson (2004), karyawan membutuhkan otonomi di 

tempat kerja, kebanyakan individu cenderung bekerja lebih baik ketika 

mereka di bawah pengawasan minimal dari penyelia.  

4. Penggunaan kemampuan dan pengetahuan dalam kerja  

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan bahwa pekerjaan yang diberikan 

memungkinkan mereka untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan 

yang dimiliki.  

5. Perasaan berprestasi dalam bekerja  

Aspek ini didefinisikan sebagai rasa memiliki pencapaian tertentu terkait 

dengan tujuan yang berhubungan dengan kerja atau dapat diartikan disaat 

pegawai merasa pekerjaan yang dilakukannya memberikan perasaan 

berprestasi karena berhasil mencapai tujuan dalam pekerjaannya. 

Sedangkan, workplace well-being pada dimensi ekstrinsik, mengacu 

kepada hal-hal di lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam 

bekerja. Berikut akan dijelaskan lebih dalam tentang aspek-aspek yang terdapat 

dalam dimensi ekstrinsik workplace well-being : 

1. Penggunaan Waktu yang Sebaik-baiknya  

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan karyawan mengenal waktu 

kerjanya merupakan hal yang penting karena memungkinkan karyawan 
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untuk membentuk keseimbangan antara waktu kerja dan kehidupan pribadi 

(work-Iife balance).  

2. Kondisi Kerja  

Aspek ini didefinisikan sebagai keadaan yang menggambarkan kepuasan 

karyawan terhadap lingkungan kerja seperti ruang kerja dan budaya 

organisasi.  

3. Supervisi  

Aspek ini didefinisikan sebagai karyawan terhadap perlakuan atasan, seperti 

pelakuan baik, pemberian dukungan, pemberian bantuan ketika dibutuhkan, 

umpan balik yang sesuai dan penghargaan dan atasan. Beberapa studi 

menemukan bahwa karyawan yang memiliki hubungan yang baik dengan 

penyedia cenderung untuk rnemiliki kesejahteraan yang tinggi, dan stress 

yang rendah. 

4. Peluang Promosi  

Aspek ini didefinisikan sebagai kondisi lingkungan kerja yang memberikan 

kesempatan karyawan untuk berkembang secara profesional.  

5. Pengakuan terhadap Kinerja yang baik  

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan karyawan bahwa di lingkungan 

kerja mereka, karyawan yang rnenghasilkan kinerja yang baik dan yang 

tidak rnendapatkan perlakuan yang berbeda.  

6. Penghargaan sebagai individu di tempat kerja  

Aspek ini memiliki definisi sebagai perasaan karyawan bahwa mereka 

dihargai dan diterima sebagai individu baik oleh kolega maupun atasan 

mereka.  
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7. Upah  

Aspek ini didefinisikan sebagai kepuasan karyawan terhadap upah, 

keuntungan dan penghargaan berupa uang yang didapatnya dan lingkungan 

kerja.  

8. Keamanan pekerjaan  

Aspek ini didefinisikan sebagai kepuasan dengan rasa aman di posisi 

pekerjaan mereka (Agustin and Maryam, 2022). 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi workplace Well-being 

Berikut akan di paparkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

Workplace Well-being dari beberapa sumber yang menjelaskan tentang Workplace 

Well-being. 

a. Personal characteristic  

Karakteristik pribadi yang akan  dibawa  kemungkinan besar akan sangat 

memengaruhi tingkat kebahagiaan kerja seseorang. Jenis kelamin, umur, 

kepribadian, gen, dan kemampuan adalah karakteristik individu yang mereka 

bawa. Banyak sifat individu jelas berhubungan satu sama lain. Misalnya, 

kepribadian seseorang dapat dikaitkan dengan aspek genetik kesejahteraan mereka 

(Ilies & Judge, 2003). Karakteristik seseorang juga terkait erat dengan faktor-

faktor yang berkaitan dengan pekerjaan mereka dan tempat kerja mereka. 

Beberapa karakteristik individu mungkin berkorelasi dengan fitur pekerjaan 

tertentu, yang dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan kerja mereka. 
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b. Karakteristik pekerjaan dan tempat kerja  

Sebuah literatur secara luas membahas karakteristik pekerjaan apa saja yang 

dapat mempengaruhi Workplace well-being. Karakteristik pekerjaan tersebut 

adalah job demand (tuntutan pekerjaan), variasi peluang untuk job control, 

kejelasan lingkungan, peluang untuk menggunakan keterampilan (Skill), supervisi 

pendukung, peluang untuk kontak personal, keadilan, upah, lingkungan fisik, 

prospek karir, dan signifikansi. Banyak dari karakteristik pekerjaan ini sudah 

diakui dalam kebijakan dan pedoman bagi suatu perusahaan dalam menerapkan 

kebijakan tentang karyawan  

Pendapat lain tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi workplace 

well-being berasal dari Page (2005) yaitu sebagai berikut :  

a. Kepuasan (Kepuasan hidup dan kerja)  

Kepuasan kerja merupakan fenomena yang sering diangkat dan 

dibicarakan dalam berbagai diskusi dan pertemuan-pertemuan ilmiah, Ini 

berdampak pada output dari proses organisasi (Hermani, 2019) 

Meskipun kepuasan kerja tidak banyak dibicarakan dalam kerangka 

subjective well-being, yang menciptakan workplace well-being, telah diasumsikan 

bahwa kepuasan kerja harus sangat berbeda dari konsep tersebut. karena tingginya 

proporsi waktu yang dihabiskan orang dewasa di tempat kerja, kepuasan akan 

hidup dapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. Kepuasan kerja sendiri 

adalah sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya, seperti interaksi dengan 

rekan kerja atau atasan, dan dapat didefinisikan sebagai perasaan yang 
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mendukung atau tidak mendukung dalam diri pegawai yang berhubungan dengan 

pekerjaan mereka dan kondisi diri mereka sendiri (Nurhandayani, 2022). 

b. Kepribadian  

Kepribadian merupakan dispositional sumber kepuasan kerja, kepribadian 

sesorang memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja yang secara keseluruhan 

juga memiliki dampak pada workplace well-being. Penelitian tentang kepribadian 

yang dilakukan oleh Diener dan Emmons (1985) menemukan bahwa kepribadian 

yang positif (emosi menyenangkan seperti sukacita dan kebahagiaan) turut 

menyumbang perbedaan yang cukup besar terhadap ekstraversi sementara 

kepribadian uang memiliki pengaruh negatif (emosi yang tidak menyenangkan 

seperti kemarahan dan ketakutan) menyumbang varian terhadap neurotisme. Dari 

penelitian tersebut neurotisme merupakan prediktor terkuat diikuti dengan 

kesadaran dan ekstraversi yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang dan 

tingkat workplace well-being seseorang. 

Salah satu komponen yang mempengaruhi well-being adalah kepribadian 

seseorang. Metode penelitian ini bergantung pada teori Big Five Personality. 

Frase ini dipilih karena sering digunakan untuk menyelidiki perilaku organisasi 

dan sering dikaitkan dengan kinerja individu (Soepono dan Srimulyani, 2015) 

(Febriyanti, Eva and Andayani, 2022). 

c. Core self-evaluations  

Core self-evaluations merupakan konstruk kepribadian yang luas 

menegnai evaluasi dasar seseorang.. Core self-evaluation adalah konstruk 

kepribadian yang luas mengenai evaluasi fundamental individu terhadap 
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kemampuan, keahlian, dan nilai dirinya sendiri (Adwi, Shamara and Etikariena, 

2021). Core self-evaluations menggambarkan sejauh mana individu menyukai 

atau tidak menyukai diri sendiri, menganggap diri efektif, cakap dan mampu 

mengendalikan lingkungan. Individu yang memilki self esteem atau harga diri 

yang tinggi akan menghargai dirinya sendiri, penghargaan terhadap diri sendiri 

akan mendukung sikap yang positif pula terhadap kinerja karyawan (Yulianti, 

2020). Model evaluasi diri inti, seperti yang diusulkan oleh Judge et al (1997), 

mencakup empat sifat disposisi yaitu self esteem, self efficacy, locus of control, 

dan neurotisme. Keempat sifat disposisi tersebut yang dapat mempengaruhi 

workplace well-being karyawan pada umumnya.  

d. Tujuan dan pencapaian kerja  

Menurut Li dan Lee (2004) orang yang berharap dapat berprestasi dengan 

baik dalam suatu tugas seringkali akan mencapai hasil yang diinginkan karena 

mereka lebih termotivasi untuk mencapainya. Mereka mendefinisikan motivasi 

berprestasi sebagai upaya seseorang untuk berusaha meraih sukses, bertahan 

dalam menghadapi kesulitan, mendapatkan yang lebih baik kinerja daripada yang 

lain dan bangga dalam menjalankan keunggulan. Sedangkan tujuan pribadi 

didefinisikan sebagai representasi berorientasi masa depan dari individu yang 

berusaha untuk mencapai berbagai domain kehidupan (Maier & Brunstein, 2001). 

Pentingnya tujuan pengejaran dan pencapaian dalam konteks kerja sangat diminati 

oleh para periset beberapa pekan ini. Bidang minat tertentu adalah perbedaan 

individu dalam penetapan tujuan dan efek pencapaian tujuan pada kesejahteraan 

(Judge, Bono, Erez, & Locke, 2005).  
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e. Life values & work values  

Life values & work values merupakan perluasan dari tujuan dan 

pencapaian kerja dimana tujuan kerja individu cenderung mendapatkan kepuasan 

dari orientasi nilai tentang kehidupan pribadi mereka dan nilai kerja yang 

menunjukkan tingkat kepentingan, kepentingan dan keinginan sesorang tentang 

apa yang terjadi di tempat kerja. Misalnya pengakuan atas pekerjaan yang 

dilakukan dengan baik, penggunaan kemampuan dan kemampuan pengetahuan 

(Kurniawan, 2021).  

Menurut Sharma, Sunny & Parmar (2017) work value memegang peranan 

penting dalam karir seorang individu dan membentuk pengembangan karir 

individu. Work value didefinisikan sebagai adanya tujuan utama dari individu 

yang ingin diraih dalam pekerjaan mereka dan digunakan sebagai pengaruh 

langsung dalam pilihan-pilihan dan kemampuan karir mereka (Super, 1970) dalam 

(Ye, 2015) (Agustini, 2022). Nilai kerja banyak dikaitkan dengan sejumlah 

variabel yang diperkirakan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Ini dapat 

dilihat dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh para peneliti tentang nilai 

kerja, seperti faktor individu, faktor psikologis, dan keadaan pekerja. Historis, 

sosiologis, dan ekonomi membentuk nilai kerja (Br Barus, Lubis and Hardjo, 

2019). 

2.2.4 Manfaat dan pentingnya workplace well-being 

Kesejahteraan ditempat kerja adalah hal penting yang seringkali diabaikan 

oleh banyak orang.Banyak dari kita menginvestasikan Sebagian besar energi kita 

untuk bekerja, jadi kita harus menciptakan iklim yang sehat dan mendukung 
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kesejahteraan kita. Kesejahteraan di tempat kerja tidak hanya berarti merasa 

nyaman dan aman di lingkungan kerja, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain 

seperti keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, meningkatkan kualitas hidup,  

mengatasi konflik dan stress, serta membangun hubungan yang baik dengan rekan 

kerja. 

1. Meningkatkan produktivitas 

 Satu alasan mengapa kesejahteraan di tempat kerja begitu penting adalah 

karena dapat meningkatkan efisiensi. Ketika perwakilan merasa nyaman dan 

gembira dalam bekerja,mereka biasanya akan lebih termotivasi dan 

bersemangat untuk bekerja. Mereka juga lebih terlibat dan dapat bekerja lebih 

efektif, kemudian lagi jika perwakilan merasa janggal atau terdorong untuk 

bekerja,mereka mungkin akan mengalami penurunan produktivitas, 

kelelahan, kesalahan, dan bahkan absen yang lebih sering. 

2. Meningkatkan kualitas Hidup 

Kesejahteraan di tempat kerja juga berdampak langsung pada kualitas hidup 

kita secara keseluruhan. ketika kita merasa bahagia dan puas dengan 

pekerjaan kita, kita cenderung memiliki kehidupan lebih seimbang dan 

memuaskan. Kesejahteraan di tempat kerja membantu kita mencapai 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga kita dapat 

menghabiskan waktu yang cukup dengan keluarga, menjalani hobi, dan 

merawat diri sendiri. Ini penting untuk menjaga kesehatan fisik dan mental 

kita, serta meingkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidup secara keseluruhan. 
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3. Mengurangi stress dan meningkatkan kesehatan mental 

Stress kerja merupakan permasalahan umum yang dialami oleh banyak 

perwakilan di berbagai bidang. Tekanan yang berkepanjangan dapat 

berdampak buruk pada kesehatan fisik dan emosional kita. Oleh karena 

itu,membangun tempat kerja yang kokoh dan mendukung kesejahteraan 

psikologis kita sangatlah penting. Dengan mengurangi tekanan di tempat 

kerja, kita dapat meningkatkan kesehatan emosional kita, mengurangi 

pertaruhan masalah kesehatan psikologis seperti kegelisahan dan kemalangan, 

dan meningkatkan kepuasan pribadi secara umum. 

4. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

Kesejahteraan di tempat kerja juga berhubungan erat dengan inspirasi dan 

komitmen yang representative. Ketika perwakilan merasa dihargai, dijunjung 

tinggi, dan memiliki kesempatan untuk berkreasi, mereka biasanya akan lebih 

terbujuk untuk berfungsi dengan baik dan berkontribusi dengan baik. Mereka 

juga akan merasa berpartisipasi dalam pekerjaan mereka dan merasa bangga 

atas konsekuensi pekerjaan mereka. Hal ini dapat meningkatkan kinerja 

individu maupun tim secara keseluruhan. 

5. Meningkatkan hubungan kerja 

Kesejahteraan di tempat kerja juga berperan signifikan dalam membangun 

asosiasi yang baik dengan mitra. Ketika perwakilan merasa baik dan ceria di 

tempat kerja, mereka biasanya akan berinteraksi dan bekerja sama secara 

lebih efektif dengan rekan kerja. Hal ini selanjutnya dapat mengembangkan 

upaya terkoordinasi, korespondensi, dan partisipasi dalam kelompok, selain 
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itu kesejahteraan ditempat kerja juga dapat membantu mengurangi konflik 

dan meningkatkan persahabatan dalam hubungan kerja. 

6. Meningkatkan loyalitas dan retensi karyawan 

Kesejahteraan di tempat kerja juga berdampak pada loyalitas dan retensi 

karyawan. Ketika agen merasa dihargai dan ahagia di tempat kerja,mereka 

akan lebih setia pada perusahan dan terikat untuk bertahan dalam jangka 

Panjang. Hal ini dapat mengurangi tingkat pergantian pekerja dan biaya yang 

terkait dengan pemilihan dan penyiapan agen baru. Selain itu, delegasi yang 

merasa senang bekerja juga pasti akan mendukung asosiasi tersebut kepada 

orang lain,yang dapat membantu dalam upaya perekrutan. 

Berkembang di tempat kerja menikmati berbagai manfaat dasar bagi individu 

dan afiliasi. Oleh karena itu, organisai harus benar-benar fokus pada upaya 

untuk mencapai kesuksesan dan memberikan dukungan yang kuat bagi 

karyawan dengan melakukan hal ini, asosiasi bisa meningkatkan 

produktivitas, kualitas hidup, Kesehatan mental, motivasi, hubungan kerja 

dan retensi karyawan (Zainal, 2023). 

Tempat kerja merupakan bagian penting dari kehidupan individu yang 

mempengaruhi hidupnya dan kesejahteraan yang mereka peroleh. Rata-rata orang 

dewasa yang bekerja menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk bekerja, 

sebanyak seperempat atau sepertiga hidupnya dihabiskan untuk bangun dalam 

pekerjaan. Sedangkan seperempat dari lima lainnya diperoleh dari variasi dalam 

kepuasan hidup orang dewasa yang dapat dipertanggungjawabkan oleh kepuasan 
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kerja yang mereka peroleh di tempat kerja oleh sebab itulah workplace well-being 

memiliki andil dalam kesejahteraan yang diperoleh karyawan di tempat kerja. 

Dalam hal ini workplace well-being dinilai sebagai sebagian fungsi untuk 

membantu karyawan melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh karyawan 

secara alami dan tepat untuk mereka dengan membebaskan mereka untuk 

melakukan kreaativitasnya melalui perilaku yang mempengaruhi keterlibatan 

karyawan sehingga meningkatkan frekuensi emosi positif. Perilaku yang 

meningkatkan frekuensi emosi positif yang diperoleh karyawan melalui 

workplace well-being dapat menyebabkan meningkatnya kejelasan harapan, 

pemahaman dan penggunaan sumber daya yang sesuai dengan tujuan perusahaan, 

pemenuhan individu dalam pekerjaan, ikatan individu melalui rasa peduli, 

kepemilikan terhadap altruistik dan dampak nyata perusahaan serta pembelajaran 

bahwa hal itu sejalan dengan misi bersama. Hal ini semakin memperjelas bahwa 

workplace well-being memiliki efek jangka panjang yang baik bagi karyawan dan 

perusahaan. 

 

2.3 Self-Esteem 

2.3.1 Definisi Self-esteem 

Morris Rosenberg mengatakan self-esteem adalah persepsi seseorang 

terhadap dirinya sendiri,baik positif atau negatif  sebagai keseluruhan. Rosenberg 

telah memberikan definisi tambahan untuk self-esteem, self-esteem dapat 

didefinisikan sebagai sebuah penilaian atau evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri, baik itu positif ataupun negatif. Seseorang memegang kendali penuh 
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terhadap dirinya, namun tidak menutup kemungkinan harga diri dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan atau orang lain (Manurung, 2022). 

Namun menurut Coopersmith, self-esteem adalah penilaian individu 

terhadap keberhargaan dirinya sendiri, yang diekspresikan dalam sikap yang 

berpegang teguh pada prinsip pribadi. Sikap penerimaan atau penolakan ini 

menunjukkan tingkat kepercayaan individu terhadap dirinya sendiri dalam hal 

kapasitas, signifikansi, kesuksesan, dan keberhargaan (Saefulloh Ahmad, 2019). 

Lain halnya lagi dengan Lutan (2003) yang mendefinisikan self- esteem 

adalah penerimaan diri sendiri, oleh diri sendiri berkaitan bahwa diri pantas, 

berharga, mampu dan berguna, tidak peduli dengan sesuatu yang sudah, sedang 

atau bakal terjadi. Tumbuhnya perasaan aku bisa dan aku berharga merupakan inti 

dari pengertian self-esteem (Saefulloh Ahmad, 2019). 

Kesimpulan dari berbagai definisi self-esteem di atas adalah self-esteem 

adalah sikap individual, baik positif atau negatif, terhadap diri sendiri yang 

dimiliki setiap orang untuk mengetahui betapa berharganya dirinya sebagai 

manusia. Adapun teori dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengertian self- 

esteem dari teori Morris Rosenberg. 

2.3.2 Aspek-Aspek self-esteem 

Self-esteem bukanlah sifat atau aspek tunggal saja, melainkan sebuah 

kombinasi dari beragam sifat dan perilaku. Menurut Rosernberg (dalam Tafarodi 

et al., 2003), terdapat beberapa aspek self-esteem, yaitu: 
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A. Perasaan tentang diri sendiri 

1) Menerima diri sendiri, maksudnya individu menerima dirinya secara nyata 

dan penuh, nyaman dengan dirinya sendiri, dan memiliki perasaan yang 

baik tentang diri sendiri, apapun kondisi yang dihadapi saat ini. Individu 

memandang bahwa dirinya memiliki keunikan tersendiri, menghargai 

setiap potensi yang dimiliki tanpa mengeluh. 

2) Menghormati diri sendiri. Individu memiliki self-respect dan keyakinan 

yang dalam bahwa dirinya penting, kalaupun bukan bagi orang lain, 

setidaknya bagi dirinya sendiri. Individu dengan self-esteem yang akan 

merasa kasihan dan memaafkan dirinya sendiri, menyukai dirinya sendiri 

dengan ketidaksempurnaan yang dimiliki. 

3) Menghargai keberhargaan dirinya, individu tidak terpengaruh dengan 

pendapat orang lain mengenai dirinya. Individu tidak merasa lebih baik 

bila dipuji dan tidak merasa lebih buruk jika dirinya dihina oleh orang lain. 

Perasaan baik mengenai dirinya tidak bergantung pada keadaan kondisi 

luar atau sesuatu yang akan atau telah dilakukan. 

4) Memegang kendali atas emosi diri sendiri. Individu merasa terbebas dari 

perasaan yang tidak menyenangkan atas rasa bersalah, rasa marah, rasa 

takut, dan kesedihan. Emosi umum yang paling kuat terjadi adalah rasa 

bahagia karena individu merasa senang dengan dirinya dan kehidupannya. 

B. Perasaan terhadap Hidup 

1) Menerima kenyataan. Perasaan terhadap hidup berarti menerima tanggung 

jawab atas setiap bagian hidup yang dijalaninya. Individu dengan self- 
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esteem yang tinggi akan dengan lapang dada dan tidak menyalahkan 

keadaan hidup ini (orang lain) atas segala masalah yang dihadapinya. Ia 

sadar bahwa semuanya itu terjadi berkaitan dengan pilihan dan 

keputusannya sendiri, bukan karena faktor eksternal. Individu menyadari 

bahwa ia memiliki kekuatan untuk mengubah kehidupannya seperti yang 

mereka pilih. Individu mengetahui apa yang benar dan terbaik bagi 

dirinya. 

2) Memegang kendali atas diri sendiri. Individu yang memiliki self-esteem 

yang tinggi tidak berusaha untuk mengendalikan orang lain atau situasi 

yang ada. Sebaliknya, Ia akan dengan mudah menyesuaikan diri dengan 

keadaan. 

C. Perasaan dalam Kaitannya dengan Orang Lain 

1) Hormati orang lain. Individu menghormati hak-hak orang lain apa adanya, 

melakukan apa yang mereka pilih, dan hidup apa adanya selama mereka 

juga menunjukkan rasa hormat atau kesopanan yang sama terhadap diri 

mereka sendiri dan orang lain. Individu dengan harga diri yang tinggi tidak 

memaksakan nilai atau keyakinannya kepada orang lain. 

2) Memiliki toleransi terhadap orang lain. Individu dengan self-esteem tinggi 

akan menerima kekurangan orang lain, fleksibel, dan bertanggung jawab 

dalam hubungannya dengan orang lain. Individu memandang semua orang 

memiliki keberhargaan yang sama dan layak untuk dihormati. la 

menghormati kebutuhan dirinya serta mengakui kebutuhan orang lain 

(Veriza, 2023). 
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Menurut Coopersmith (1967) self-esteem memiliki beberapa tingkatan, 

yaitu: 

1. Tingkatan tinggi, yang memiliki ciri mandiri, kreatif, yakin atas gagasan- 

gagasan dan pendapatnya, mempunyai kepribadian stabil, tingkat 

kecemasan yang rendah, dan lebih berorientasi pada keberhasilan. 

2. Tingkatan sedang, mempunyai penilaian tentang kemampuan, harapan-

harapan dan kebermaknaan dirinya bersifat positif, sekalipun lebih 

moderat. Mereka memandang dirinya lebih baik daripada kebanyakan 

orang, tetapi tidak sebaik penilaian individu dengan harga diri tinggi. 

3. Tingkatan rendah, pada umumnya kurang percaya pada dirinya sendiri dan 

enggan untuk menyatakan diri dalam suatu kelompok, terutama bila 

mereka mempunyai gagasan-gagasan baru dan kreatif. Mereka kurang 

berhasil dalam hubungan antar pribadi dan kurang aktif dalam masalah-

masalah sosial (Saefulloh Ahmad, 2019). 

2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem 

Teori self-esteem oleh Rosenberg bersandarkan pada dua faktor (dalam 

Flynn, 2001), yaitu: 

1. Gambaran penilaian 

Manusia berkomunikasi tergantung pada keadaan yang terlihat dari 

perspektif orang lain. Pada proses sewaktu berperan menjadi orang lain. Pada 

proses sewaktu berperan menjadi orang lain, maka kita menjadi sadar bahwa kita 

adalah objek perhatian, persepsi dan evaluasi orang lain. 
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Jika seseorang memiliki hubungan interpersonal, mereka cenderung 

membandingkan diri dengan orang lain, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi pemahaman mereka tentang diri mereka sendiri, termasuk 

pandangan mereka tentang diri mereka sendiri. Akibatnya, seseorang mungkin 

merasa cemas dan gugup saat berbicara dengan orang lain (Fitra et al., 2021). 

2. Perbandingan sosial 

Perbandingan sosial ini menekankan bahwa self-esteem adalah salah satu 

bagian suatu konsekuensi hasil perbandingan mereka sendiri dengan orang lain 

dan perolehan evaluasi diri, baik yang positif maupun yang negatif (Veriza, 2023). 

salah satu faktor yang dapat membuat seseorang memiliki self esteem yang 

rendah adalah social comparison. Social comparison menurut Festinger (dalam 

Sarwono, 2014) adalah Interaksi sosial yang melibatkan proses kompetitif 

dihasilkan oleh kebutuhan individu untuk menilai diri mereka sendiri. Individu 

biasanya melakukan perbandingan sosial dengan orang yang dianggap mirip atau 

sama dengan dirinya dan dijadikan sebagai referensi dalam mengevaluasi diri 

(Putra, 2018) (Baun and Rahayu, 2023). Perbandingan sosial mempengaruhi 

pembentukan harga diri. Orang yang memiliki perbandingan sosial yang tinggi 

memiliki harga diri yang lebih tinggi, sementara orang yang memiliki 

perbandingan sosial yang rendah memiliki harga diri yang lebih rendah (Ma et al., 

2024). 

2.3.4 Dimensi self-esteem 

Berikut adalah pandangan Morris Rosenberg terhadap dimensi self-esteem 

(dalam Mruk, 2006): 
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1. Rosenberg memulai dengan menunjukkan bahwa pemahaman self-esteem 

sebagai fenomena suatu sikap diciptakan dengan kekuatan sosial dan 

kebudayaan. 

2. Study mengenai self-esteem ini dihadapkan pada masalah-masalah tersendiri. 

Salah satunya yaitu refleksitas diri, yang mengandung arti bahwa evaluasi diri 

lebih kompleks daripada evaluasi objek-objek eksternal lain karena self 

terlibat dalam mengevaluasi self itu sendiri. 

3. Self-esteem ini merupakan sikap yang menyangkut keberhargaan individu 

sebagai seseorang yang dilihat sebagai sebuah variabel yang sangat penting 

dalam tingkah laku karena self-esteem itu sendiri bekerja untuk atau melawan 

kita dalam situasi tertentu (Suyamto, 2022). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS  

 

3.1      Kerangka Konsep  

Peneliti dapat menghubungkan hasil penelitian dengan teori melalui 

kerangka konsep, yang merupakan analisis dari kenyataan yang dapat dibicarakan 

dan pembentukan suatu teori yang memberikan penjelasan mengenai hubungan 

antar variabel (Nursalam, 2020). 

Penelitian ini berorientasi untuk mengamati atau menganalisis hubungan 

self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di rumah sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024. 

Bagan 3.1 Kerangka konsep hubungan self-esteem dengan workplace well-

being pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 

2024. 

 

      

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self-Esteem 

1. Penerimaan diri 

(self-acceptance) 

2.  Penghargaan diri 

(self-worth) 

Workplace Well-Being Intrinsik 

1. Tanggung-jawab 

2. Makna pekerjaan 

3. Kemandirian 

4. Penggunaan kemampuan dan 

pengetahuan 

5. Perasaan berprestasi 

 

1. Tinggi 

2. Sedang 

3. Rendah 

 

1. Positif 

2. Negatif 

Workplace well-being ekstrinsik 

1.Kondisi kerja 

2.Supervisi 

3.Peluang promosi 

4.Penggunaan waktu sebaik-baiknya 

5.Pengakuan terhadap kinerja yang baik 

6.Reward yang diberikan 

7.Keamanan 

8.Upah 
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Keterangan: 

  =  Variabel yang diteliti 

                    =  Variabel yang tidak diteliti 

  =  Ada hubungan 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotelsa adalah jawaban se lmelntara dari rulmulsan masalah atau l pelrnyataan 

pelnellitian. Hipote lsa di su lsuln selbellulm pelnellitian dilaksanakan karelna hipotelsis 

akan bisa me lmbelrikan peltulnju lk pada tahap pelngulmpu llan, analisis dan inte lrpreltasi 

data ( polit & be lck, 2012 ). Ulji hipotelsis artinya me lnyimpullkan  su latul ilmul 

mellaluli sulatu l pelnguljian dan pelrnyataan se lcara ilmiah atau l hulbulngan yang te llah 

dilaksanakan pe lnellitian selbellu lmnya (Nursalam, 2020a). Hipotelsa dalam 

pelnellitian ini adalah Ha = Ada hu lbulngan self-esteem dengan workplace well-

being pada pelrawat di Ru lmah Sakit Santa Ellisabelth Meldan tahuln 2024 dengan 

hasil p Value 0,002 dengan ketentuan (p<0,05) dan di dapatkan hasil nilai 

koefesien 0,195 sehingga dapat di simpulkan terdapat hubungan signifikan antara 

self-esteem dengan workplace well-being sehingga dapat di simpulkan bahwa 

kekuatan hubungan antar self-esteem dengan workplace well-being perawat di 

rumah sakit  ialah sangat lemah.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1.     Rancangan Penelitian 

Sebelum persiapan pengumpulan data terakhir, masalah diidentifikasi 

melalui pendekatan penelitian yang dikenal sebagai rancangan penelitian 

(Nursalam, 2020). Penelitian korelasi ini memanfaatkan strategi rancangan cross 

sectional. Rancangan ini menekankan pada waktu yang diperlukan untuk melihat 

data independen dan dependen secara bersamaan atau hanya sekali. Tujuan 

penelitian korelasi adalah untuk menyelidiki korelasi antar variabel (Nursalam, 

2020). Pada penelitian ini, peneliti hendak mengetahui korelasi self-esteem dengan 

workplace well-being pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 

2024.  

 

4.2. Populasi dan Sampel  

4.2.1.     Populasi  

Populasi adalah objek untuk seluruh kasus yang ingin diteliti oleh peneliti 

(Polit & beck, 2012). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 245 perawat yang 

bekerja di rumah sakit Santa Elisabeth Medan pada tahun 2024 (SDM RSE 

Medan, 2024). 

4.2.2.  Sampel 

 Sampel yaitu metode memilah anggota populasi sebagai representasi 

lengkap dari suatu populasi, dimana ini merupakan komponen paling umum dari 

data yang akan dikumpulkan. Pemilihan sebagian populasi untuk menggambarkan 
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total populasi dikenal sebagai pengambilan sampel (Polit and Beck, 2012). Teknik 

total sampling dipakai pada pengambilan sampel pada penelitian ini, yang dimana 

seluruh total populasi diambil menjadi sampel dengan jumlah sampel 245 orang. 

Penulis menggunakan metode sampel ini karena penulis mengambil sampel dari 

seluruh populasi karena peneliti tidak menggunakan batasan karakteristik.  

 

4.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

4.3.1.    Variabel Independen  

Variabel independen (bebas), adalah tindakan yang diambil oleh peneliti 

untuk mempengaruhi variabel dependen (terikat), ini yang menyebabkan 

perubahan atau munculnya variabel dependen (Nursalam, 2020). Self-esteem 

adalah variabel independen dalam penelitian ini. 

4.3.2.    Variabel Dependen  

Menurut (Nursalam, 2020), Salah satu variabel yang dianggap sebagai 

variabel dependen adalah memiliki nilai dimana nilainya dipengaruhi oleh 

variabel lain. Variabel independen adalah elemen yang dapat diamati dan 

diidentifikasi di mana untuk mengetahui apakah variabel bebas berkorelasi atau 

berdampak. Workplace well-being merupakan variabel dependen dalam penelitian 

ini. 

4.3.3   Definisi operasional  

Definisi operasional didefinisikan sebagai ciri-ciri yang dapat diamati 

(diukur) dari sesuatu yang didefinisikan ini. Bisa diamati memungkinkan orang 

untuk dengan hati-hati mengamati atau mengukur suatu benda atau anomali 
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(fenomena), yang dimana dapat diulang oleh yang lain. Definisi ini ada dua yaitu, 

definisi nominal menjelaskan makna kata, dan definisi rill menjelaskan subjek 

(Nursalam, 2020). 

Tabel 4.1 Definisi operasional hubungan self-esteem dengan workplace well-

being pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 

2024 

Variabel 
Definisi 

operasional 
Indikator Alat ukur Skala Skor 

Self-esteem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self-Esteem yaitu 

sikap perawat di 

rumah sakit 

Santa Elisabeth 

Medan, baik 

positif atau 

negatif terhadap 

dirinya dimana 

perawat 

memiliki 

keyakinan bahwa 

dirinya berguna 

serta dapat 

melihat betapa 

berharganya 

dirinya sebagai 

perawat. 

1.Penerimaan 

diri (self-

acceptance) 

 

2. Penghargaan 

diri (self-worth)  

Kuesioner Self-

esteem 

berjumlah 10 

pernyataan. 

Dengan pilihan 

jawaban 

1 = Sangat 

Setuju 

2 = Setuju 

3 = Tidak 

Setuju 

4 = Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

 

 

1.Positif= 

26-40 

 

2.Negati= 

10-25 

Workplace 

well-being 

Workplace well-

being merupakan  
sebagai suatu 

keadaan dimana 

perawat  

merasakan rasa 

sejahtera 

mengenai 

kondisi kejiwaan 

atau psikologis 

yang baik seperti 

kontribusi sosial, 

adaptasi diri 

dengan 

sekelilingnya 

atau 

lingkungannya 

tempat kerja, dan 

kondisi fisik 

yang baik yang 

meni gkatkan 

produktivitasnya 

di tempat kerja 

1. Tanggung-

jawab 

2. Makna 

pekerjaan 

3. Kemandirian 

4. Penggunaan 

kemampuan dan 

pengetahuan 

5. Perasaan      

Berprestasi 

 

Kuesioner  

workplace well-

being 

berjumlah 25 

pernyataan. 

Dengan pilihan 

jawaban : 

1 = Sangat  

Setuju 

2 =  Setuju 

3 = Tidak 

Setuju 

4 = Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

1.Tinggi= 

76-100 

 

2.Sedang

= 

51-75 

 

3.Rendah

= 

25-50 
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4.4  Instrumen Penelitian 

Agar suatu penelitian berhasil, instrumen penelitian dipergunakan untuk 

mendapatkan data atau informasi (Polit & beck, 2012). Kuesioner adalah alat yang 

dipakai dalam penelitian ini. Jenis pengukuran yang dipakai oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yaitu yaitu kuesioner dimana didapat dari subyek dengan 

mengajukan pertanyaan dalam bentuk tertulis kepada mereka (Nursalam, 2015).  

4.4.1    Kuesioner workplace well-being 

Peneliti akan menggunakan workplace well-being index (WWBI), dimana 

untuk menentukan tingkat kesejahteraan karyawan di lingkungan tempat kerja 

mereka (Page,2005 dalam Fahrani,2022). WWBI terdiri atas 25 item, Kuesioner 

ini mencakup aspek tanggung jawab pada item pernyataan (1,2,3,4,5,6,7,8,), 

makna pekerjaan pada item pernyataan (9,10,11,12,13,14), kemandirian dalam 

pekerjaan pada item pernyataan (15,16), penggunaan pengetahuan dan 

kemampuan pada item pernyataan (17,18,19,20,21) dan perasaan berprestasi pada 

item pernyataan (22,23,24,25), dengan skala Likert, terdiri dari dua pernyataan, 

masing-masing bersifat positif dan negatif. Ada empat kategori jawaban interval: 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Untuk pernyataan positif, bobot penilaian adalah SS=4, S=3, TS=2,dan STS=1, 

dengan no item pertanyaan(1,2,3,4,6,7,9,10,11,12,13,15,16,17,18,19,20,22,23,24). 

Untuk pernyataan negatif, bobot penilaian adalah SS=1, S=2, TS=3, dan STS=4, 

dengan no item pertanyaan (5,8,14,21,25). Dengan menggunakan rumus berikut 

untuk mengkategorikan workplace well-being: 
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(    )  (    )

 
 

    
      

 
 

    
  

 
    

Maka didapatkan kategori workplace well-being adalah sebagai berikut: 

1. Tinggi = 76-100 

2. Sedang = 51-75 

3. Rendah = 25-50 

4.4.2    Kuesioner self-esteem  

Peneliti menggunakan kuesioner Self-esteem yang diadopsi berdasarkan 

penelitian Ayu,2023. Kuesioner ini mencakup aspek penerimaan diri pada item 

pernyataan (1,2,3,5,6,10), dan penghargaan diri pada item pernyataan (4,7,8,9), 

kuesioner dibagi menjadi 10 item, yaitu 5 pada pernyataan positif dan 5 pada 

pernyataan negatif. Setiap item dinilai menggunakan skala likert yang dimulai 

dengan skor dari 1 adalah tanda (sangat tidak setuju), 2 adalah tanda (kurang 

setuju), 3 adalah tanda (cukup setuju), dan 4 adalah tanda (sangat setuju). Bobot 

penilaian untuk pernyataan positif adalah SS=4, S=3, TS=2, STS=1, dengan no 

item pertanyaan yaitu (1,3,4,7,10), dan untuk pernyataan negatif, bobot 

penilaiannya adalah SS=1, S=2, TS=3, STS=4, dengan no item pertanyaan yaitu 

(2,5,6,8,9). 
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Maka didapatkan kategori self-esteem adalah sebagai berikut: 

1. Positif = 26-40 

2. Negatif = 10-25 

  

4.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

4.5.1   Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah sakit Santa Elisabeth Medan yang 

berada di Jalan Haji Misbah No.7 Sumatera Utara. Adapun alasan peneliti 

mengambil lokasi ini dikarenakan populasi memadai untuk dilakukan penelitian 

dan juga merupakan tempat praktek peneliti dan juga alasan peneliti mengambil 

lokasi ini dikaitkan dengan masalah penelitian yaitu masih adanya perawat yang 

memiliki workplace well-being yang rendah dimana ditunjukkan dari tindakan 

yang berbeda dari kebiasaan perawat, seperti menggunakan waktu dengan kurang 

efektif, yang menyebabkan pekerjaan tidak selesai sesuai dengan rencana 

perusahaan. Selain itu, karyawan cenderung mencari pekerjaan lain di luar 

pekerjaan yang harus mereka selesaikan. Ini disebabkan oleh emosi yang tidak 
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stabil, yang menyebabkan mereka lelah, bosan, dan mudah tersinggung di tempat 

kerja.  

4.5.2   Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan dibulan November-Desember tahun 2024. 

Dimulai dengan bimbingan proposal, survey awal, dan seminar proposal. 

Dilanjutkan dengan pengumpulan data, pengelolaan data, dan seminar hasil. 

 

4.6 Prosedur pengambilan dan pengumpulan data 

4.6.1   Pengambilan Data 

Metode untuk pengambilan subjek yang hendak diteliti dan pengumpulan 

data penelitian dikenal sebagai pengambilan data. Proses pengambilan data yang 

sebenarnya tidak sama dalam setiap penelitian, dan bergantung pada pendekatan 

pengukuran dan desain penelitian yang digunakan (Polit & beck, 2012). Sumber 

data pada penelitian ini adalah: 

1. Data primer, yaitu data yang bersumber langsung oleh peneliti terhadap 

tujuannya dimana melalui kuesioner penelitian. Data ini bersumber dari 

kuesioner yang dikirimkan kepada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth 

Medan pada tahun 2024. 

2. Data sekunder, yakni jumlah populasi yang digunakan sebagai sampel 

penelitian, data ini dikumpulkan dari SDM rumah sakit Santa Elisabeth 

Medan. 
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4.6.2  Teknik Pengumpulan Data 

Melakukan metode pendekatan pada objek dan mengidentifikasi 

karakteristiknya yang sangat diperlukan untuk penelitian merupakan definisi dari 

pengumpulan data (Nursalam, 2020). 

Pengumpulan data merupakan langkah-langkah untuk identifikasi subjek 

penelitian. Prosedur pengumpulan data sebenarnya sangat khusus untuk setiap 

penelitian dan berbeda-beda tergantung pada desain penelitian dan bagaimana 

teknik pengumpulan datanya. Pengumpulan informasi atau data untuk penelitian 

ini menggunakan data primer yaitu pengumpulan data bersumber langsung dari 

subjek melakui kuesioner. 

Prosedur dan tahapan penelitian, peneliti akan melakukan penelitian 

berikut: 

1. Peneliti melakukan pengurusan surat izin penelitian dari Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

2. Peneliti meminta izin penelitian dari rumah sakit Santa Elisabeth Medan  

3. Pelnelliti melnjulmpai calon relspondeln lalul melnjellaskan tuljulan dan manfaat 

pelnellitian. Kelmuldian pelnelliti akan melminta kelseldiaan calon relspondeln 

melnandatangani informeld conselnt. Bila tidak seltuljul, maka pelnelliti 

melngkaji alasan calon relspondeln dan melmbelri pelngelrtian ataulpuln solulsi 

bila dikarelnakan selbulah kelndala yang dialami olelh relspondeln delngan teltap 

tidak melmaksa calon relspondeln ulntulk melnjadi relspondeln 

4. Pelnelliti kelmuldian melmbagikan kulelsionelr ulntulk diisi selrta melnjellaskan cara 

pelngisiannya. 
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5. Setelah semua kuesioner diisi, peneliti akan mengumpulkan kembali dan 

memeriksa kembali untuk memastikan tidak ada data yang kosong. Setelah 

semua responden sudah mengisi kuesioner, peneliti mengucapkan terima 

kasih kepada responden, dan kemudian peneliti mengolah data. 

4.6.3   Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas yaitu kriteria penting untuk mengevaluasi metode pengukuran 

variabel dan menunjukkan seberapa benar alat tersebut memperlihatkan ide 

abstrak yang diteliti (Polit & Beck, 2012). Jika realita diamati atau diukur 

berulang kali dalam waktu yang berbeda dan adanya kesamaan hasil, itu disebut 

reliabilitas (Nursalam, 2020). 

Peneliti tidak melakukan uji reliabilitas atau validitas penelitian ini. 

Sebaliknya, mereka menggunakan kuesioner yang telah dipakai untuk menguji 

validitas dan reliabilitas dari penelitian sebelumnya (Fahrani,2022), dan (Ayu, 

2023).   

Uji validitas adalah proses menentukan standar yang menunjukkan 

ketepatan dan kepastian suatu instrumen. Pada kuesioner skala workplace well-

being, untuk menguji validitas item dengan menggunakan koefisien alpha 

cronbach untuk menghitung nilai item yang terkait secara keseluruhan (Arikunto, 

2010). Jika harga koreksi item korelasi total bertanda positif dan lebih > r tabel, 

item tersebut dikatakan valid. Pada penelitian ini, nilai r tabel sebesar 0,540 

untuk hasil uji validitas dan 0,862 untuk uji realiabilitas. Untuk  kuesioner 

Rosenberg self-esteem Scale (RSE), didapatkan nilai 0,355, dan 0,896 untuk uji 

realiabilitas validitas.  
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4.7 Kerangka Operasional  

Bagan 4.1. Kerangka operasional hubungan self-esteem dengan workplace 

well-being pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth 

Medan tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8  Pengolahan Data 

Pengumpulan data yang akurat dan beraturan tentang tujuan, pertanyaan, 

dan hipotesis penelitian dikenal sebagai pengolahan data (Burns and Grove, 

2017). 

Pada tahap ini data mentah juga dikenal sebagai data raw, akan 

dikumpulkan dan diproses atau dianalisis untuk mengubahnya menjadi informasi. 

Izin Institusi 

Informed Consent 

Pembagian Kuesioner 

Pengumpulan data 

Analisa data 

Pengolahan data 

Hasil 
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Pengolahan data secara manual masih bermanfaat ketika aplikasi pengolahan data 

tidak tersedia (Masturoh, 2018). Tahap analisis data manual yaitu: 

1. Editing  

Setelah responden mengisi kuesioner, peneliti mengecek lagi apakah 

semuanya penuh dengan jawaban dan tidak ada yang kosong. Peneliti kembali 

memberi responden kuesioner untuk dijawab jika ada pernyataan yang belum 

terjawab.  

2. Coding 

Membuat lembar kode yang mencakup tabel berdasarkan data yang 

dikumpulkan menggunakan instrumen yang dipakai dikenal sebagai coding. 

Kode terdiri dari huruf atau angka dimana ini adalah simbol yang digunakan 

untuk mengidentifikasi data. Kode ini dapat berfungsi sebagai data kuantitatif 

(bentuk skor) yang dikodekan oleh peneliti, seperti usia, pendidikan terakhir, 

dan waktu kerja. 

3. Data entry 

Entry Data dapat dimasukkan dengan mengisi setiap kolom yang 

mengandung kode yang sesuai dengan jawaban dari pertanyaan. 

4. Tabulating 

Tabel data adalah penyediaan data yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Pengolahan data melalui aplikasi hampir sama dengan pengolahan 

data secara manual, tetapi peneliti menggunakan aplikasi untuk melakukan 

tabulasi data. 
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5. Processing 

Ketika semua kuesioner terisi dan benar, dan jawaban responden 

dikodekan pada program pengolahan data komputer, yang disebut processing,  

6. Cleaning data 

Pengecakan kembali data sebelumnya untuk memastikan bahwa semua 

data benar atau tidak ada kesalahan saat dimasukkan disebut pengecakan data. 

 

4.9 Analisa Data 

 Dalam mencapai tujuan utama penelitian, yaitu menjawab pertanyaan 

penelitian yang mengungkap fenomena melalui berbagai macam uji statistik, 

analisis data sangat penting. Statistik adalah alat yang umum digunakan dalam 

data kuantitatif, dan tujuannya adalah mengubah data menjadi informasi yang 

mudah dipahami sehingga pembaca dapat membuat keputusan. 

Selain itu, statistik menawarkan cara untuk mengumpulkan dan mengganalisis 

data selama proses mengambil kesimpulan berdasarkan data.  Dalam hal ini, 

statistik berguna saat menetapkan bentuk dan banyaknya data yang diperlukan. 

Selain itu, statistik juga bertanggung jawab atas pengumpulan, tabulasi, dan 

penafsiran data (Nursalam, 2015). 

4.9.1 Analisa Univariat  

Analisa univariat dilakukan untuk mejelaskan ciri-ciri dari setiap variabel 

penelitian. Analisa univariat digunakan untuk menggambarkan sifat masing-

masing variabel penelitian (Polit & Beck, 2012). Dalam analisis univariat, data 

demografi responden, seperti nama awal, usia, pendidikan terakhir, dan lama 

bekerja, dikumpulkan atau ditampilkan dalam tabel distribusi dan frekuensi. 
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Selanjutnya, pada masing-masing variabel, yaitu self-esteem dan workplace well-

being perawat. 

4.9.2 Analisa Bivariat 

Analisa bivariat menentukan apakah dua variabel berkorelasi satu sama 

lain (Polit & Beck, 2012). Dalam pelnellitian ini analisis bivariat dilaku lkan delngan 

melnggulnakan ulji spearmen rank karelna data belrskala ordinal. Peneliti juga 

hendak melnganalisis signifikasi hu lbulngan dari keldu la variabell serta mellihat 

selbelrapa ku lat dan selbelrapa lelmah hu lbulngan dari antar variabe ll delngan kelteltapan 

dari tabell rho.  

 

4.10 Etika Penelitian 

Eltika pelnellitian adalah nilai norma yang be lrkaitan de lngan seljaulh mana 

pelnelliti me lmatulhi kelwajiban profe lssional, hu lkulm, dan sosial ke lpada pelselrta 

(polit & Belck, 2012). Belbelrapa eltika pelnellitian yang di gu lnakan yaitul : 

1. Belnelfielncel & Malelficielncel adalah prinsip eltik yang dilakulkan haruls 

melmaksimalkan kelbaikan ataul kelulntulngan dan melminimalkan kelrulgian ataul 

kelsalahan telrhadap relspondeln pelnellitian.  

2. Julsticel adalah prinsip eltik yang melncakulp hak seltiap partisipan ulntulk 

melnelrima pelrlakulan yang adil melngelnai belban dan manfaat yang di hasilkan 

dari belrpartisipasi dalam pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, Pelnelliti tellah 

melmelnulhi prinsip keltelrbulkaan pada selmula relspondeln selhingga dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melngikultselrtakan selmula relspondeln yang ada di rulang 

rawat inap dan di belrikan pelrlakulan yang sama selsulai proseldulr pelnellitian.  
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3. Informeld conselnt melrulpakan belntulk pelrseltuljulan antara pelnellitian delngan 

relspondeln pelnellitian delngan melmbelrikan lelmbaran pelrseltuljulan selbellu lm 

pelnellitian dilakulkan karelna melrelka melnyeltuljuli ulntulk melnjadi relspondeln di 

mana relspondeln di minta ulntu lk melnandatangani informeld conselnt, tuljulan dari 

informeld conselnt adalah ulntulk melmahami maksu ld dan konselkulelnsi dari 

tuljulan pelnellitian. jika sulbjelk belrseldia, relspondeln akan melnandatangani 

lelmbar pelrseltuljulan 

4. Confidelntiality (kelrahasiaan) melmbelrikan jaminan kelrahasiaan hasil 

pelnellitian, baik informasi maulpuln masalah lainnya. Selmula informasi yang 

tellah dikulmpullkan  dijamin kelrahasiaannya olelh pelnelliti, hanya kellompok 

data yang akan dilaporkan. Dalam pelnellitian ini, selmula informasi 

dikulmpullkan olelh pelnelliti telrmasulk idelntitas pelnelliti dijamin kelrahasiaannya, 

selmula data yang di kulmpullkan hanya ulntulk kellompok data yang akan di 

laporkan hasilnya. 

5. Velracity, pelnellitian yang dilakulkan tellah dijellaskan selcara juljulr melngelnai 

manfaat, elfelk dan apa yang di dapat jika relspondeln telrlibat dalam pelnellitian, 

peneliti memperoleh data secara langsung dan murni dari responden bukan 

dengan data palsu dan informed consent sebagai bukti bahwa peneliti tidak 

memaksa klien menjadi responden dalam penelitian. 

6. Anonymity (tanpa nama), dengan hanya menuliskan kode pada kuesioner atau 

hasil penelitian tanpa mencantumkan atau menyebutkan nama responden pada 

kuesioner atau alat ukur tersebut maka peneliti menjamin bila 

menggunakannya sebagai subjek penelitian. 
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Peneliti melakukan penelitian ini pertama-tama peneliti meminta ijin Kepada 

Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan untuk melakukan penelitian. Setelah 

mendapatkan ijin dari institusi tersebut, peneliti kemudian meminta ijin kepada 

direktur rumah sakit untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut. Setelah 

mendapatkan ijin dari direktur rumah sakit, peneliti kemudian membagikan 

informed consent kepada calon responden dengan cara tidak memaksa, jika 

responden tidak menyetujui menjadi responden kita hargai hak mereka dan jika 

setuju menjadi responden selanjutnya peneliti membagikan kuesioner kepada 

responden dengan mendampinginya, setelah peneliti mendapatkan data dari 

responden, peneliti akan melakukan pengelolaan data,setelah selesai melakukan 

pengelolaan data selanjutnya peneliti akan melakukan analisa data untuk 

mendapatkan hasil dari penelitian.   

Penelitian ini telah lulus uji etik dari komite etik penelitian Sekolah Tinggi 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan No: 220/KEPK-SE/PE-DT/X/2024. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi penelitian 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan didirikan pada tanggal 19 November 

1930 Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diresmikan, dengan semboyan “Dibalik 

penderitaan ada rahmat”. Rumah Sakit Umum Santa Elisabeth Medan adalah 

salah satu rumah sakit swasta yang terletak di Jl. H. Misbah No. 7 Kecamatan 

Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. Rumah sakit ini merupakan rumah 

sakit dengan kelas madya tipe B. Rumah sakit ini merupakan salah satu rumah 

sakit yang didirikan sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat oleh para 

biarawati dengan motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Mat 25:36)” 

dengan visi yaitu “Dalam semangat cinta kasih kristiani, Rumah Sakit Santa 

Elisabeth senantiasa memberikan pelayanan yang terbaik dan berkualitas kepada 

semua yang dilayani”. 

Misi Rumah Sakit Santa Elisabeth yaitu menyelenggarakan pelayanan 

secara ramah, adil, profesional, ikhlas, holistik dan menghormati martabat serta 

nilai-nilai kemanusiaan yang luhur kepada mereka yang berkekurangan dan 

mereka yang mengalami kesesakan hidup, menganggap bahwa para pelayan 

kesehatan menjadi sumber daya utama yang sangat bernilai dan mengembangkan 

mereka untuk mewujudkan pelayanan yang berkualitas, serta mengusahakan 

kesejahteraan dan memberikan yang terbaik kepada para pelayan kesehatan dalam 

upaya meningkatkan mutu kehidupan masyarakat di bidang kesehatan di 

Indonesia.  
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Peningkatan kualitas dalam kegiatan pelayanan Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan, didukung oleh tenaga medis dan non medis. Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan, memiliki 17 ruangan perawatan inap terdiri dari 8 ruang rawat 

inap internis, 2 ruang rawat inap bedah, 3 ruang rawat inap Intensive Care Unit 

(ICU), 3 ruang rawat inap perinatologi, 1 ruang rawat inap anak. Ruang rawat 

inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dibedakan dalam beberapa kelas yaitu 

ruang rawat inap kelas I, kelas II, kelas III, VIP, super VIP, dan eksekutif. 

 

5.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November-Desember 2024 di RSE 

Medan. Adapun jumlah responden yaitu seluruh perawat di rumah sakit   

sebanyak 245 orang. Berikut ini data hasil penelitian berdasarkan data demografi 

meliputi(usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja) pada seluruh 

perawat di RSE Medan, data distribusi self-esteem perawat di RSE Medan, data 

distribusi workplace well-being perawat di RSE Medan. 

5.2.1 Data demografi 

Data demografi responden terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, lama bekerja perawat. Distribusi frekuensi dapat di lihat pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan data usia, dan lama 

bekerja perawat di Rumah sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 (n=245) 

 

Variabel N Mean Median St. 

Deviation 

Minimum 

maximum 

CI 

95% 

Usia 

 

Lama 

Kerja 

245 

 

   245               

33,79 

tahun 

  9,83 

 tahun 

33,0 

 

   8,0 

8,068 

 

    7,696 

2259 

 

     1-33 

32,78-

34,81 

8,86-

10,80 
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Tabel 5.1 menunjukkan rerata usia perawat di rumah sakit Santa 

Elisabeth Medan adalah 33,79 dengan standar deviasi 8,068. Usia responden 

terendah 22 tahun dan tertinggi 59 tahun. Berdasarkan hasil estimasi interval 

(95% CI), diyakini bahwa rerata usia responden berada pada rentang 32,78  

34,81 tahun. Pada data lama kerja menunjukkan rerata lama kerja perawat di 

rumah sakit Santa Elisabeth Medan adalah 9,83 dengan standar deviasi 8,0. 

Lama kerja responden terendah 1 tahun dan tertinggi 33 tahun. Berdasarkan 

hasil estimasi interval (95% CI), diyakini bahwa rerata lama kerja responden 

berada pada rentang 8,86  10,80 tahun. 

 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan persentase responden berdasarkan data 

jenis kelamin, dan pendidikan terakhir perawat di Rumah sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=245) 

 

No. Karakteristik 
Frekuensi 

(F) 
% 

1. Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

 

215 

30 

 

87,8 

12,2 

 Total 245 100,0 

2. Pendidikan Terakhir 

D3 Keperawatan 

S1 Keperawatan 

Profesi Ners 

 

111 

19 

115 

 

45,3 

7,8 

46,9 

 Total 245 100,0 

 

Hasil distribusi frekuensi dan persentase responden demografi responden 

di dapatkan bahwa dari 245 responden di dapatkan data jenis kelamin mayoritas 

perempuan sebanyak 215 orang (87,8%) dan laki-laki sebanyak 30 orang (12,2%). 

Tingkat pendidikan paling banyak yaitu profesi sebanyak 115 orang (45,3%), D3-

Keperawatan 111 orang (45,3%) dan S1 sebanyak 19 orang (7,8%).  
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5.2.2  Self-esteem perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 

2024 

 

Tabel 5.3  Distribusi frekuensi dan persentase responden berdasarkan self-

esteem perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 (n=245) 

 

Self-esteem Frekuensi (F) Persent (%) 

1. Negatif 

2. Positif 

20 

225 

 8,2 

91,8 

Total 245 100,0 

 

Tabel 5.3 Hasil penelitian distribusi frekuensi dan persentase responden 

berdasarkan self-esteem perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 menunjukkan bahwa mayoritas self-esteem dengan kategori positif sebanyak 

225 orang ( 91,8% ), dan kategori negatif sebanyak 20 orang (8,2%). 

5.2.3 Workplace well-being 

Workplace well-being pada responden perawat di rumah sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024 diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

Tabel 5.4  Distribusi frekuensi dan persentase workplace well-being perawat 

di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=245) 

 

Workplace well-being Frekuensi (F) % 

1. Rendah 

2. Sedang 

3. Tinggi 

   5 

 97 

143 

2,0 

39,6 

58,4 

Total 245 100,0 

 

Tabel 5.4 Hasil penelitian distribusi frekuensi dan persentase workplace 

well-being perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

menunjukkan bahwa lebih banyak perawat workplace well-being dengan kategori 

tinggi sebanyak 143 orang (58,4%), workplace well-being dengan kategori sedang 
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97 orang (39,6%) dan workplace well-being dengan kategori rendah sebanyak 5 

orang (2,0%).  

5.2.4 Hubungan self-esteem dengan workplace well-being 

Hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024. 

Tabel 5.5 Hasil distribusi Hubungan self-esteem dengan workplace well-being 

pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan (n=245) 

 

Self-
esteem 

Workplace well-being 
Rendah         Sedang           Tinggi Total 

Coefisien 
corelation p-value 

F         %   F        %    F        % F % 

Negatif  5       25,0     8      40,0   7       35,0    20   8,2   0.195   0,002 

Positif  0       0,0 89     39,6  136     60,4 225 91,8   

Total  5       2,0  97    39,6   143     58,4 245 100     
  

 

Tabel 5.4 Hasil distribusi Hubungan self-esteem dengan workplace well-

being pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024  

menunjukan bahwa dari 245 perawat bahwa mayoritas self-esteem negatif dengan 

workplace well-being sedang sebanyak 8 orang (40,0%), self-esteem negatif 

dengan workplace well-being tinggi sebanyak 7 orang (35,0%) dan minoritas self-

esteem negatif dengan workplace well-being rendah sebanyak 5 orang (25,0%). 

Sedangkan pada mayoritas self-esteem positif dengan workplace well-being tinggi 

sebanyak 136 orang (60,4%), self-esteem positif dengan workplace well-being 

sedang sebanyak 89 orang (39,6%) dan minoritas self-esteem positif dengan 

workplace well-being rendah sebanyak 0 orang (0,0%). 

Pada uji statistik hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada 

perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 dengan uji spearmen 

rank di peroleh p-value 0,002 (p<0,05) artinya Ha diterima ada hubungan self-
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esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024, dengan temuan coefisien correlation 0,195, 

Maksudnya self-esteem berhubungan dengan workplace well-being perawat di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 memiliki kekuatan hubungan 

sangat lemah positif. 

 

5.3 Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 245 responden 

hubungan self-esteem dengan workplace well-being di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024, diperoleh hasil sebagai berikut: 

5.3.1  Self-esteem pada perawat di Rumah sakit Santa Elisabeth Medan 

Hasil penelitian jumlah sampel 245 responden pada self-esteem perawat 

menunjukkan kategori “negatif” sebanyak 20 responden (8,2%), dan pada kategori 

“positif” sebanyak 225 responden (91,8%). Artinya hasil temuan ini menunjukan 

mayoritas self-esteem positif sejumlah 225 responden (91,8%) di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan. 

Temuan berdasarkan self-esteem perawat harus tetap di kembangkan pada 

responden yang menunjukan mayoritas self-esteem yang “positif” sebanyak 225 

responden (91,8%) perawat merasa puas dengan dirinya, mengakui bahwa 

memiliki kelebihan didalam dirinya, merasa berguna dalam hidupnya, mengakui 

bahwa dirinya berharga sama seperti orang lain, dan dalam perspektif sendiri 

bersikap positif terhadap dirinya sendiri dalam hal ini perawat merasa tidak 

merasa lebih maupun kurang dalam mengakui self-esteem yang ada pada dirinya 

maka dari itu perawat dengan kategori self-esteem yang positif di harapkan untuk 
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mempertahankan self-esteem tersebut agar tidak turun menjadi self-esteem yang 

negatif. 

Hasil temuan data “negatif” sebanyak 20 responden (8,2%), dimana 

responden belum menerima maupun mengakui self-esteem dari dirinya sendiri 

dikarenakan merasa selalu tidak puas dengan dirinya sendiri, terkadang merasa 

sebagai individu yang sama sekali tidak baik, merasa tidak memiliki kelebihan 

dalam dirinya, merasa selalu tidak ada yang dapat dibanggakan dari dirinya 

sendiri, dan pandangan terhadap dirinya sendiri selalu negatif, kurangnya self-

esteem akan berdampak pada kinerjanya. Self-esteem adalah sikap individual, baik 

positif atau negatif, terhadap diri sendiri yang dimiliki setiap orang untuk 

mengetahui betapa berharganya dirinya sebagai manusia, sehingga membuat 

individu merasa bahwa dirinya di hormati, di hargai dan di cintai. 

Menurut peneliti upaya yang dapat dilakukan terhadap self-esteem yang 

negatif ialah menumbuhkan self awarness pada diri sendiri, menjadi perhatian dan 

usaha refleksi diri mampu menampilkan sikap professional dengan peran 

fungsinya sebagai perawat. Menumbuhkan self awarness membuat responden 

lebih mudah berkomunikasi, beradaptasi, dan membentuk hubungan personal 

yang baik. Juga sebaliknya jika perawat memiliki self awarness yang rendah 

biasanya perawat akan cenderung gampang marah, emosional, mudah stress, 

panik dan tidak siap menerima kenyataan yang terjadi sehingga tidak peduli 

dengan pekerjaanya. Akibatnya tidak ada rasa percaya diri dalam melakukan 

pekerjaannya dan pada akhirnya terjadi hal yang tidak diinginkan bekerja sendiri 
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yang berdampak pada rendah diri dalam pekerjaanya dan menjadi ancaman 

mental yang menguras energi. 

Menurut peneliti juga upaya konkrit untuk menekan self-esteem rendah 

menjadi tidak ada yaitu dimulai dari  body language pada perawat, yaitu dari 

mimik wajah, kontak mata, sentuhan, maupun postur tubuh seorang perawat, ini 

menjadi salah satu upaya supaya juga meningkatkan mutu pelayanan dari sebuah 

lembaga, sehingga perawat memiliki koping yang tinggi untuk meningkatkan self-

esteem dari dalam dirinya. 

Asumsi peneliti sejalan dengan Penelitian (Sinurat et al, 2021) Kesadaran 

diri atau self awarness merupakan suatu kepedulian terhadap diri sendiri, atau 

kesiapan untuk mengenali diri sendiri atas apa yang dilakukan, dan pemahaman 

terhadap lingkungan sekitar  Kesadaran diri merupakan bahan baku penting untuk 

menunjukkan kejelasan dan pemahaman tentang perilaku diri sendiri. Kesadaran 

diri merupakan sesuatu yang dapat memungkinkan orang lain untuk dapat 

mengamati dirinya sendiri dan membedakan dirinya dari dunia (orang lain), dan 

yang memungkinkan orang lain untuk dapat memposisikan dirinya dari suatu 

waktu dan situasi. 

Penelitian (Hamdy et al., 2024) mengatakan self-esteem merupakan hal 

yang sangat diperlukan oleh setiap individu. Dengan ada keyakinan dirinya dapat 

melakukan suatu hal yang dia suka dan dia bisa, akan menambah kepercayaan 

dirinya. Self-esteem  setiap orang berbeda-beda sesuai dengan pengalaman hidup 

oleh masing-masing. Ada yang self esteem-nya rendah karena memiliki 

pengalaman hidup yang buruk, ada juga yang memiliki self-esteem  yang baik 
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karena selalu mendapat dukungan dari orang sekitarnya dan juga pengalaman 

hidup yang baik. Dalam perspektif yang dilihat dari seorang pekerja, individu 

dengan self-esteem rendah akan menghalangi kesuksesan yang diinginkan 

seseorang. Kebalikannya individu yang memiliki self-esteem yang tinggi maka 

akan berani mengambil resiko, mempunyai harapan yang tinggi, jika sedang 

bekerja melakukannya dengan sungguh-sungguh sehingga penerima manfaat 

merasa puas dan bangga atas apa yang dicapai. Pernyataan diatas sejalan dengan 

penelitian (Melly et al, 2023) self esteem merupakan kebutuhan individu dalam 

mendukung aktivitas dalam lingkungannya. Individu dalam dunia kerja 

bertanggung jawab untuk memberikan kontribusi terhadap perusahaan. Inovasi 

maupun gagasan yang diciptakan oleh seorang karyawan tentu tidak hanya sebatas 

dalam benaknya saja, melainkan perlu implementasi dalam proses kerja yang 

nyata.  

Analisis peneliti diperkuat temuan (Melly et al, 2023) self esteem 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan hidup seseorang, 

karena perkembangan self esteem pada diri seseorang akan menentukan 

keberhasilan atau kegagalan seseorang di masa yang akan datang. Penilaian positif 

ataupun negatif akan menghasilkan keberhargaan diri dalam menjalani kehidupan. 

Seseorang yang mampu menilai dirinya akan memahami apa yang dapat 

dilakukan dan apa yang telah dilakukan dalam hidupnya. Karyawan dengan self 

esteem rendah lebih mudah terombang-ambing oleh pendapat rekan kerja daripada 

karyawan dengan self esteem tinggi. Karyawan dengan self esteem yang rendah 

menetapkan tujuan yang lebih rendah untuk diri mereka sendiri, sebaliknya 
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karyawan dengan self esteem yang tinggi menempatkan nilai lebih pada 

pencapaian tujuan mereka. Karyawan dengan self esteem rendah lebih rentan 

daripada karyawan dengan self esteem tinggi untuk menunda- nunda, konflik, 

kondisi kerja yang buruk, dan sejenisnya. Self esteem yang tinggi berhubungan 

positif dengan prestasi dan kemauan untuk mengeluarkan usaha untuk mencapai 

tujuan. Asumsi ini sejalan dengan penelitian (Vella.,2023), self-esteem sangat 

penting bagi individu karena dengan self-esteem yang baik maka individu akan 

merasa berharga, mampu mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari, dan 

mempunyai tujuan dalam hidup. 

Dalam hal ini peneliti mengungkapkan bahwa setiap perawat di harapkan 

mampu menumbuhkan self awarness untuk meningkatkan self-esteem yang baik 

dengan adanya self-esteem ini akan menimbulkan kenyamanan diri perawat dalam 

bekerja, kepuasan dalam bekerja,  menumbuhkan semangat dalam bekerja, dan 

mengurangi beban dalam bekerja. 

5.3.2 Workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 245 responden 

diperoleh kategori workplace well-being “rendah” sebanyak 5 responden (2,0%), 

diikuti workplace well-being “sedang” 97 responden (39,6%) dan workplace well-

being “Tinggi” 143 orang (58,4%). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di temukan data perawat di rumah sakit santa Elisabeth Medan mayoritas 

responden memiliki workplace well-being dengan kategori tinggi sebanyak 143 

responden (58,4%). 
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Hasil data workplace well-being pada responden yang di dapatkan perawat 

mayoritas mengalami workplace well-being “tinggi” sebanyak 143 responden 

(58,4%) , artinya disini baik, ditemukan responden mampu bertanggung-jawab 

dalam pekerjaanya, merasa adanya makna atau arti dari apa yang dikerjakannya, 

mampu mandiri dalam melakukan segala tindakan dalam pekerjaannya , merasa 

kemampuan dan pengetahuannya sudah berguna untuk segala pekerjaanya, dan 

merasa berprestasi dalam pekerjaanya, disini disimpulkan bahwasannya sudah 

merasa cukup puas dalam pekerjaannya.  

Temuan responden yang mengalami workplace well-being “rendah” 

sebanyak 5 orang (2,0%) ditemukan responden tidak mampu bertanggung-jawab 

dalam pekerjaanya, merasa tidak adanya makna atau arti dari apa yang 

dikerjakannya, kurang adanya kemandirian dalam melakukan segala tindakan 

dalam pekerjaannya , merasa kemampuan dan pengetahuannya tidak berguna 

untuk segala pekerjaanya, dan merasa tidak berprestasi dalam pekerjaanya, disini 

disimpulkan bahwasannya tidak puas dalam pekerjaannya. Perawat dengan 

kategori workplace well-being rendah di harapkan bisa menciptakan lingkungan 

pekerjaan yang nyaman oleh perawat itu sendiri yaitu dengan cara menjalani 

pekerjaan secara maksimal tanpa membuat pekerjaan itu menjadi sebuah beban. 

Dan Pada penelitian responden yang mengalami workplace well-being 

“sedang” sebanyak 97 responden (39,6%) disini responden agak mampu 

bertanggung-jawab dalam pekerjaanya,  cukup merasa adanya makna atau arti dari 

apa yang dikerjakannya, cukup mampu mandiri dalam melakukan segala tindakan 

dalam pekerjaannya , merasa kemampuan dan pengetahuannya sudah berguna 
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untuk segala pekerjaanya, dan  cukup merasa berprestasi dalam pekerjaanya, 

disini disimpulkan bahwasannya sudah merasa cukup puas dalam pekerjaannya.  

Responden yang mengalami workplace well-being “tinggi” sebanyak 143 

responden (58,4%) perlu ketegasan untuk mengubah situasi dirinya kepada arah 

tidak mengalami ketidaknyamanan, harapan peneliti responden pada situasi 

workplace well-being sedang. Juga responden yang dalam kondisi workplace 

well-being “rendah” sebanyak 5 orang (2,0%), tidak bisa diabaikan. Harapan 

peneliti responden disini bisa menurunkan kejenuhan yang dirasakan dengan cara 

meningkatkan kembali koping yang di miliki oleh perawat agar perawat lebih 

mampu menghadapi perasaan yang membuat tidak nyaman seperti stress dan 

cemas. Sebab terjadinya workplace well-being dapat mengkhawatirkan dan  

cenderung ditularkan kepada yang lain yang dapat memicu efek yang lain seperti  

mudah menjadi tidak puas, sinis, serta bermalas-malasan tidak lama kemudian 

organisasi menjadi tempat yang tidak menarik.  

Oleh karena itu pencegahan terjadinya workplace well-being perlu upaya-

upaya untuk penyegaran responden dengan rekoleksi, untuk menumbuhkan 

dorongan sosialisasi, membangun rasa kepemilikian dan komitmen dalam tim 

dimana perawat nantinya akan berusaha untuk menjalankan peran nya dengan 

maksimal demi mencapai tujuan bersama, berikutnya olahraga bersama, yang 

dapat menambah kedekatan antar satu sama lain di samping itu juga perlu 

diadakan nya seminar pembentukan team solid rekan kerja, seminar ini 

menjelaskan bahwa peran team sangat menentukan kinerja bersama dan pada saat 

sesi ini di harapkan perawat bisa merubah diri mereka jika ingin lebih 

berkembang atau maju sehingga semua harapan dapat segera tercapai. Gagasan ini 
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sejalan apa yang menjadi ide penelitian (Elisha et al., 2023) untuk mengurangi 

workplace well-being rendah perlu usaha yang dilakukan organisasi agar tercipta 

teamwork yang solid mencapai tujuan organisasi dengan berbagai hal seperti 

seminar mindset teamwork, olahraga bersama, dan hangout bersama. Semua hal 

tersebut usaha menciptkan pada diri responden semakin dekat dan kuat ikatan 

emosional mereka sehingga satu sama lain saling mendukung dan terciptalah 

kesejahteraan kerja yang baik. 

5.3.3  Hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 

 Hasil penelitian peneliti hubungan self-esteem dengan workplace well-

being pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 pada  245 

responden menunjukan self-esteem negatif sebanyak 8 orang (40,0%) berada pada 

workplace well-being sedang, responden dengan self-esteem negatif berada pada 

workplace well-being tinggi 7 orang (35,0%), responden dengan self-esteem 

negatif berada pada workplace well-being rendah 5 orang (25,0%), kemudian 

responden self-esteem positif sebanyak 136 orang (60,4%) berada pada workplace 

well-being tinggi, responden dengan self-esteem positif sebanyak 97 orang 

(39,6%) berada pada workplace well-being sedang dan responden dengan self-

esteem positif sebanyak 0 orang (0,0%) berada pada workplace well-being rendah. 

Hasil Uji statistik korelasi self-esteem dengan workplace well-being pada perawat 

di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 di peroleh  p-Value 0,002 

maka hipotesa Ha di terima yang berarti ada hubungan self-esteem dengan 

workplace well-being di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dan Ho di tolak. 

Temuan kekuatan coefisien corelasi 0,195, dimana signifikan kekuatan kedua 
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variable berada pada rentang 0.000-0.199 (hubungan sangat lemah). Artinya ada 

hubungan self-esteem sangat lemah untuk menimbulkan perilaku workplace well-

being. Menurut peneliti yang membuat responden memiliki workplace well-being 

tinggi karena responden memiliki kepuasan bekerja dalam dirinya dan tidak 

menganggap bahwa pekerjaan itu menjadi beban disetiap waktunya.  

 Adanya Hubungan self-esteem dengan workplace well-being di dukung 

oleh Hasil temuan Putra & Muttaqin (2020), bahwa kepuasan terhadap self-esteem 

yang dimiliki berkaitan dengan cukupnya nya workplace well-being yang 

dirasakan oleh perawat, self-esteem berkaitan pada ketepatan dukungan dalam 

membantu permasalahan yang di hadapi penerima dukungan. Di perkuat oleh 

peneliti (Mustikasari and Prakoso, 2018) responden mendapat dukungan yang 

banyak serta cukup puas terhadap dukungan yang diterima sehingga mereka 

menganggap bahwa situasi yang di hadapinya tidak berat karena perawat dapat 

mengandalkan rekan kerja nya akan membantunya, sehingga terjadi pencegahan 

ketidaknyamanan atau ketidaksejahteraan diupayakan dengan cara rekoleksi, 

olahraga bersama, seminar mindset teamwork, olahraga bersama, dan hangout 

bersama. Semua hal tersebut usaha menciptakan pada diri responden semakin 

dekat dan kuat ikatan emosional mereka sehingga satu sama lain saling 

mendukung. Di perkuat oleh penelitian (Asri, Mauluddy and Febrina, 2023)  self-

esteem itu penting dan di butuhkan pada saat kondisi tertentu dimana banyaknya 

dan tinggi nya tekanan dapat melelahkan secara fisik, secara emosional yang 

sehingga workplace well-being yang tinggi tidak di alami oleh responden. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan sejumlah sampel 245 responden 

mengenai self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan, maka dapat di simpulkan: 

1. Perawat yang memiliki self-esteem positif sebanyak 225 orang (91,8%) dan  

negatif sebanyak 20 orang (8,2%). 

2. Perawat dengan workplace well-being kategori tinggi sebanyak 143 orang 

(58,4%), kategori sedang sebanyak 97 responden (39,6%), dan workplace 

well-being dengan kategori rendah sebanyak 5 orang (2,0%). 

3. Ada hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 (p= 0,002). 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari Hasil penelitian dengan besar sampel 245 responden 

mengenai hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, Maka disarankan : 

6.2.1  Bagi perawat/responden 

Peneliti mengharapkan supaya perawat bisa menumbuhkan sikap self 

awarness dan meningkatkan kembali koping yang di miliki perawat agar 

perawat mampu menghadapi perasaan yang membuat tidak nyaman seperti 

stress dan cemas. 
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6.2.2  Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk penelitian lanjutan meneliti mengenai faktor-faktor lain 

yang dapat berpengaruh terhadap workplace well-being seperti self-control 

perawat yang bekerja di rumah sakit Santa Elisabeth Medan. 

6.2.3  Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Diharapkan rumah sakit mampu melakukan evaluasi secara berkala pada 

perawat untuk mengurangi workplace well-being yang rendah dan 

melakukan pelatihan atau seminar pengembangan diri untuk perawat. 

6.2.4 Bagi institusi 

Hasil penelitian di harapkan dapat menambah informasi  dan menjadi 

referensi yang berguna bagi mahasiswa/i sekolah Tinggi Ilmu kesehatan 

Santa Elisabeth Medan tentang self-esteem dengan workplace well-being 

perawat, dan juga institusi sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan memiliki MOU (Memorandum of Understanding) atau kerja sama 

dengan rumah sakit Santa Elisabeth Medan, dimana perlunya diperhatikan 

oleh institusi untuk memfasilitasi mahasiswa dalam pengembangan diri 

untuk self-esteem dan workplace well-being, supaya nanti melangkah dalam 

dunia kerja sudah lebih matang pemahamannya. 
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LAMPIRAN 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu Responden 

Dengan hormat, 

Saya yang bertandatangan dibawah ini 

Nama               : Dwi Nesta Wibowo Hutabarat 

NIM                 : 032021016 

                          Adalah mahasiswa Program Studi SI Keperawatan Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, sedang melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan  self-esteem  dengan workplace wellbeing pada perawat 

di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024”. Penelitian ini tidak 

menimbulkan akibat yang merugikan bagi Bapak/Ibu yang menjadi responden. 

Saya sangat mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam membantu penelitian ini. 

Saya menjamin kerahasian dan segala bentuk informasi yang Bapak/Ibu berikan. 

Apabila Bapak/Ibu bersedia, mohon menandatangani lembar persetujuan. Dengan 

demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian dan kerjasamanya saya 

ucapkan terimakasih.      

 

Hormat saya 

 

Dwi Hutabarat 
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SURAT KESANGGUPAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Inisial  :  

Umur : 

Lama Bekerja : 

Pendidikan terakhir: 

Dengan ini saya menyatakan, saya bersedia menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh: 

Nama : Dwi Nesta Wibowo Hutabarat 

NIM : 032021016 

Institusi Pendidikan : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth  

Medan 

         Demikian surat pernyataan kesanggupan ini saya buat dengan sukarela dan 

tanpa adanya paksaan dari penulis. 

 

                                       Medan,                2024 

Penulis         Responden 

 

 

        ( Dwi Hutabarat )                                          (                                )  
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KUESIONER WORKPLACE WELL-BEING 

 

No. Daftar Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1. Saya merasa terbebani jika 

pekerjaan saya tidak selesai 

    

2. Saya merasa tenang jika saya 

dapat mencapai target pekerjaan 

    

3. Rekan satu unit dapat 

mempercayai saya 

    

4. Saya dapat bersikap sopan 

terhadap sesama rekan kerja 

    

5. Tidak masalah bagi saya jika 

pekerjaan tidak selesai  

    

6. Saya berusaha menepati janji     

7 

 

Saya akan menjaga fasilitas 

kantor agar tidak rusak 

    

8 Saya tidak dekat dengan rekan 

kerja 

    

9 bekerja bagi saya merupakan 

kegiatan yang menyenangkan 

    

10 Saya merasa nyaman selama 

bekerja 

    

11 Saya senang bekerja dalam tim      

12 Saya akan bekerja sebaik 

mungkin 

    

13 Saya senang dapat membuat 

perubahan di tempat saya 

bekerja 

    

14 saya lebih nyaman ketika 

bekerja sendiri 

    

15 Saya mampu menyelesaikan     



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 73 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

pekerjaan tanpa bantuan orang 

lain 

 

16 Saya akan berusaha mencapai 

target kerja yang telah 

ditetapkan 

    

17 Pengetahuan yang saya milliki 

mendukung dalam 

melaksanakan pekerjaan 

    

18 Saya selalu memperhatikan 

kualitas dalam bekerja 

    

19 Saya merasa dapat 

mengembangkan potensi saya 

    

20 Dengan skill kerja yang saya 

miliki memperlancar dalam 

melaksanakan pekerjaan 

    

21 Saya perlu belajar banyak 

dengan senior saya dalam 

melakukan pekerjaan saya 

    

22 Saya merasa dihargai oleh rekan 

kerja atas kinerja saya 

    

23 Saya melakukakn hal yang 

positif untuk perusahaan 

    

24 Saya termotivasi untuk terus 

mencapai kinerja sebaik 

mungkin 

    

25 Saya sudah puas dengan prestasi 

yang sudah saya capai 

    

 Sumber: (Fahrani,2022). 
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KUESIONER SELF-ESTEEM 

 

No. Pertanyaan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1. Secara keseluruhan, saya puas 

dengan diri saya  

    

2. Terkadang saya merasa sebagai 

orang yang sama sekali tidak baik 

    

3. Saya merasa banyak memiliki 

kelebihan dalam diri saya 

    

4. Saya mampu berbuat sebaik 

orang lain pada umumnya  

    

5. Tidak banyak yang bisa saya 

banggakan pada diri saya 

    

6. Saya sangat merasa tidak berguna 

sama sekali 

    

7 

 

Saya merasa bahwa diri saya 

cukup berharga,setidaknya sama 

dengan orang lain 

    

8 Saya berharap bisa lebih 

menghargai diri sendiri 

    

9 Secara keseluruhan saya 

mengakui bahwa saya adalah 

orang yang gagal  

    

10 Saya bersikap positif terhadap diri 

sendiri 

    

 Sumber : (Ayu,2023). 
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SELF-ESTEEM

No Nama InisialJenis KelaminUsia Pendidikan TerakhirLama BekerjaP1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL

1 M 2 2 1 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 26

2 C 1 1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 29

3 R.K 2 4 1 2 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 31

4 v 1 2 1 2 4 3 3 3 1 1 4 1 1 4 25

5 R 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28

6 Y.S 1 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 36

7 t 1 3 1 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 34

8 J 1 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 30

9 R 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 30

10 D.S 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

11 Y 1 2 1 2 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 31

12 E.S 1 3 1 2 3 4 1 2 4 4 3 1 4 3 29

13 R 2 4 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

14 H 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 30

15 W 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

16 M 1 1 1 1 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 29

17 A 2 1 1 1 4 3 2 4 1 1 4 1 3 4 27

18 M 1 2 3 2 3 3 4 3 2 1 2 3 3 2 26

19 R.S 1 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 17

20 B 1 1 1 1 1 3 3 2 3 4 3 1 1 2 23

21 E.G 1 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 2 21

22 D 1 2 1 1 1 4 1 1 4 4 1 4 4 1 25

23 D 1 2 1 2 1 4 1 1 4 4 1 4 4 1 25

24 H 1 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 1 2 21

25 L 1 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 27

26 D 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

27 M 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

28 M 1 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 26

29 G 1 1 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

30 s 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 26

31 A.S 1 2 1 2 4 2 4 3 3 3 3 1 3 4 30

32 PM 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

33 L 1 4 1 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 34

34 T.A 2 5 1 2 4 2 2 3 2 4 4 2 4 3 30

35 B.T 1 2 3 1 4 1 2 3 2 2 4 1 3 4 26

36 I.R 1 2 1 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 34

37 L 1 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 34

38 S 1 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 34

39 M.A 1 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 25

40 C.K 2 2 1 1 3 2 3 3 2 4 3 1 3 3 27

41 M 1 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3 31

42 I 1 2 1 1 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 32

43 R 1 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 34

44 T 1 1 3 1 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 32

45 E 1 2 1 2 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 32

46 S 1 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

47 E 1 2 2 2 3 4 2 2 3 4 4 1 4 3 30

48 I 1 1 3 1 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 31

49 A 2 2 3 1 4 1 4 3 1 2 4 1 1 3 24

50 D 1 2 1 2 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 28

51 F.S 1 2 3 1 4 3 3 3 3 3 4 1 1 4 29

52 S.S 1 3 1 2 3 1 4 3 2 2 4 1 1 4 25

53 K.S 1 3 1 2 4 3 4 4 3 3 4 1 3 4 33

54 S 1 1 1 2 4 3 3 3 2 4 4 1 4 4 32

55 A 2 2 3 1 3 2 3 3 1 2 4 2 2 3 25

56 I 1 1 1 1 4 3 3 3 2 2 3 1 2 4 27

57 M.H 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 30

58 M.S 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 30

59 T 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 30

60 S 1 2 1 1 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 32

61 J 1 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 28

62 B 1 4 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 28

63 E 1 2 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 29

64 EM 1 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 1 4 3 28

65 E 1 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

66 F 1 1 3 1 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 29

67 Y 1 3 3 1 2 2 2 3 2 4 3 1 4 3 26

68 M 1 4 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

69 W 1 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 1 4 3 27

70 C 1 1 3 1 2 2 2 3 3 4 3 1 4 3 27

71 S 2 2 3 1 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 26

72 I 1 2 3 1 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 28

73 M 1 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

74 R.S 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 27

75 a 1 3 3 1 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 27

76 R 1 5 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28

77 F.G 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 28

78 H 1 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 29

79 Y 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 25

80 RIT 1 1 1 1 2 2 2 3 3 4 3 1 4 3 27

81 M.D.P 1 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

82 d 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 26

83 E.H 1 2 2 1 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 29

84 P 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 27

85 T 1 2 1 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 28

86 A 1 1 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 29

87 A.M 2 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 26

88 I.S 1 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 35

89 R 1 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 36

90 N.S 1 2 1 2 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 32
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91 C 1 2 1 1 3 3 2 4 2 4 3 2 4 4 31

92 A 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

93 A 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

94 D 1 3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 30

95 L 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 31

96 C.N 1 2 1 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38

97 k 1 2 1 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 32

98 A 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 30

99 E 1 1 1 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25

100 E.T 1 4 1 2 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 34

101 V.G 1 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 33

102 C.M 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 3 1 4 3 33

103 L.N 1 2 1 1 3 3 2 2 3 3 4 1 4 4 29

104 I.L 1 1 3 1 3 3 1 2 2 4 3 1 4 4 27

105 M.S 1 1 1 1 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 31

106 P 1 2 3 1 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 31

107 N.G 1 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

108 s 1 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 31

109 R 2 2 1 1 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 26

110 SR.A 1 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

111 E 1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37

112 D.M 1 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 31

113 F 1 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

114 M 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 29

115 b 1 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 29

116 K 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 1 3 3 32

117 S 1 2 1 2 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 29

118 T.G 1 2 1 2 3 2 2 3 2 4 3 2 4 3 28

119 P.S 1 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

120 A 2 2 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

121 S 1 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

122 M.N 1 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

123 D.S 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

124 L 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 27

125 A.R 1 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

126 T 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

127 I 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 30

128 A.C.K.S 1 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29

129 R.M 1 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 26

130 A 1 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

131 M.N 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 27

132 J 2 4 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

133 E 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 25

134 F.L 1 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29

135 S 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

136 M.D 1 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

137 M 1 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 27

138 C.S 1 2 1 2 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 28

139 B.S 1 4 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

140 B.D.S 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

141 W 1 1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29

142 V 1 3 1 2 3 2 3 4 4 4 1 1 1 4 27

143 D.S 1 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 35

144 F 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28

145 T 1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 31

146 K 1 2 3 1 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 30

147 Y.S 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 25

148 C 1 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 1 4 4 33

149 D 1 3 1 2 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 34

150 D 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 31

151 H 1 2 1 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 33

152 T.R 1 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28

153 P.P 1 1 1 1 3 2 2 3 2 4 3 2 4 3 28

154 B 1 1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

155 A.S 1 1 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

156 S 1 1 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 26

157 S.H 1 1 1 1 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 29

158 I 1 1 1 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

159 L 1 1 3 1 3 2 3 4 1 1 4 2 1 4 25

160 S 1 2 3 1 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 35

161 D 1 2 3 1 3 2 3 4 1 1 4 2 1 4 25

162 S.R 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29

163 S.S 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

164 A.T 1 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 24

165 J 1 2 1 2 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 35

166 D 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

167 F 1 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 28

168 I.S 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 24

169 N.G 1 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 35

170 B.S 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29

171 L 1 2 1 1 3 4 3 3 2 4 3 1 4 3 30

172 M.P 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

173 A.N 1 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 27

174 N 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 27

175 D.S 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 31

176 D 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

177 B.S 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 24

178 B 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

179 D.P 1 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 1 4 4 30

180 D.N 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 26
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181 F.S 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 4 4 28

182 R.S 1 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 28

183 A.S 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28

184 E.S 1 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 1 3 4 32

185 F 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

186 K 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 29

187 D 2 1 1 1 3 3 3 4 2 3 3 1 3 3 28

188 R.P 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

189 O.N 1 4 1 2 2 3 3 3 2 4 3 2 4 4 30

190 M 1 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

191 H 1 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

192 D.S 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26

193 D 1 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

194 W 2 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

195 S.G 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

196 P.S 1 3 3 2 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 33

197 S 1 1 3 1 3 2 3 4 3 4 3 1 4 4 31

198 E 1 2 3 1 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 33

199 A 2 3 1 1 4 2 3 3 4 3 4 1 4 3 31

200 R 1 2 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 33

201 Y 1 1 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32

202 A 1 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 1 4 3 32

203 R 1 1 1 1 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 27

204 M 1 1 1 1 3 2 3 4 3 4 3 1 4 1 28

205 L 1 2 1 1 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 35

206 R.S 1 3 1 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 36

207 B.P 1 3 3 2 4 3 4 4 2 2 4 2 4 3 32

208 P.S 1 3 1 2 4 2 4 3 1 2 4 2 4 3 29

209 O 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

210 H 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

211 H.S 1 4 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29

212 B.P 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

213 R.K 1 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 33

214 B.S 1 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 1 31

215 E 1 2 1 2 3 4 3 3 2 4 3 1 4 4 31

216 L 1 2 3 1 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 30

217 M.G 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

218 T 1 1 1 1 3 3 2 3 1 4 3 2 3 4 28

219 D.S 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

220 W 1 2 3 1 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 33

221 R 1 2 1 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27

222 A 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

223 M 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27

224 N 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27

225 S 1 2 3 1 3 4 2 3 2 4 3 1 4 4 30

226 D 1 2 1 2 3 4 2 3 2 4 3 1 4 4 30

227 M 1 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 1 4 4 30

228 M.S 1 4 1 2 3 4 2 3 2 4 3 1 4 4 30

229 S 1 1 3 2 3 4 2 3 2 3 3 1 4 4 29

230 M 1 2 1 2 3 4 2 3 2 4 3 1 4 4 30

231 R 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 26

232 Z 1 2 3 1 4 3 2 3 1 3 3 1 4 4 28

233 N 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37

234 E 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29

235 N 1 2 1 2 4 2 4 4 3 4 4 1 3 4 33

236 T 1 4 1 2 4 2 3 4 3 4 3 1 4 4 32

237 D 1 1 2 1 4 2 4 4 3 4 4 1 3 4 33

238 K 1 2 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30

239 V 1 4 1 2 4 2 3 4 3 4 3 1 4 4 32

240 E 1 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28

241 S 1 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 32

242 H 2 4 2 2 4 3 3 4 3 4 3 1 4 4 33

243 A 1 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 1 4 3 29

244 J.L 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 31

245 R 1 3 2 2 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 35
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WORKPLACE WELL-BEING

No Nama InisialJenis Kelamin Usia Pendidikan Terakhir Lama Bekerja V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 V10 V11 V12 V13 V14 V15 V16 V17 V18 V19 V20 V21 V22 V23 V24 V25 TOTAL

1 M 2 2 1 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 77

2 C 1 1 3 1 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 83

3 R.K 2 4 1 2 4 4 4 4 1 4 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 81

4 v 1 2 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 88

5 R 1 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 76

6 Y.S 1 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 92

7 t 1 3 1 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 81

8 J 1 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 2 86

9 R 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 2 86

10 D.S 1 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 87

11 Y 1 2 1 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 2 84

12 E.S 1 3 1 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 94

13 R 2 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

14 H 1 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 1 4 3 3 2 73

15 W 1 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 1 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 78

16 M 1 1 1 1 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 80

17 A 2 1 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 1 4 4 4 1 77

18 M 1 2 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 1 1 4 2 2 2 3 57

19 R.S 1 3 1 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 56

20 B 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 4 2 1 2 4 50

21 E.G 1 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 44

22 D 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 35

23 D 1 2 1 2 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 40

24 H 1 3 3 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 4 2 2 2 3 48

25 L 1 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 80

26 D 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 80

27 M 2 2 3 1 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 81

28 M 1 2 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 81

29 G 1 1 3 1 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 81

30 s 1 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 80

31 A.S 1 2 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 1 78

32 PM 2 2 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

33 L 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 89

34 T.A 2 5 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 3 2 4 4 4 1 78

35 B.T 1 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 1 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 1 71

36 I.R 1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 89

37 L 1 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 82

38 S 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 89

39 M.A 1 2 3 1 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 73

40 C.K 2 2 1 1 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 73

41 M 1 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 3 4 2 87

42 I 1 2 1 1 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 86

43 R 1 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 1 83

44 T 1 1 3 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 89

45 E 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 89

46 S 1 3 1 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 3 4 3 2 86

47 E 1 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 3 4 2 87

48 I 1 1 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 84

49 A 2 2 3 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 1 85

50 D 1 2 1 2 4 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 4 4 4 3 4 1 4 3 3 1 78
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51 F.S 1 2 3 1 3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 78

52 S.S 1 3 1 2 2 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 82

53 K.S 1 3 1 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 86

54 S 1 1 1 2 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 86

55 A 2 2 3 1 1 4 4 4 1 3 3 2 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 1 78

56 I 1 1 1 1 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 81

57 M.H 1 4 3 2 3 4 4 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 86

58 M.S 1 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 91

59 T 1 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 91

60 S 1 2 1 1 3 1 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 3 4 2 79

61 J 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 74

62 B 1 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 75

63 E 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 74

64 EM 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72

65 E 1 3 1 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 75

66 F 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74

67 Y 1 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 69

68 M 1 4 1 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

69 W 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 71

70 C 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 70

71 S 2 2 3 1 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 70

72 I 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 69

73 M 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

74 R.S 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

75 a 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 71

76 R 1 5 1 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 76

77 F.G 1 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 70

78 H 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

79 Y 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 71

80 RIT 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 71

81 M.D.P 1 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

82 d 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76

83 E.H 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 75

84 P 1 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 76

85 T 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73

86 A 1 1 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 73

87 A.M 2 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 87

88 I.S 1 3 3 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 89

89 R 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 94

90 N.S 1 2 1 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 90

91 C 1 2 1 1 3 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 80

92 A 1 3 1 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 82

93 A 1 1 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 81

94 D 1 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 84

95 L 1 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 74

96 C.N 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

97 k 1 2 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

98 A 1 1 3 1 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 1 3 4 4 2 82

99 E 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 70

100 E.T 1 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 1 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 83



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 106 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

 

101 V.G 1 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 77

102 C.M 1 2 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 82

103 L.N 1 2 1 1 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 75

104 I.L 1 1 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 4 3 3 2 76

105 M.S 1 1 1 1 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

106 P 1 2 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 89

107 N.G 1 3 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 82

108 s 1 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 89

109 R 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 75

110 SR.A 1 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 75

111 E 1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 94

112 D.M 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

113 F 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 72

114 M 1 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 77

115 b 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

116 K 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 1 88

117 S 1 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 72

118 T.G 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

119 P.S 1 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 78

120 A 2 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 74

121 S 1 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 77

122 M.N 1 3 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 76

123 D.S 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73

124 L 1 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70

125 A.R 1 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 75

126 T 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

127 I 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

128 A.C.K.S 1 3 1 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 81

129 R.M 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 76

130 A 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 76

131 M.N 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

132 J 2 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

133 E 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74

134 F.L 1 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 76

135 S 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 75

136 M.D 1 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 76

137 M 1 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 73

138 C.S 1 2 1 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

139 B.S 1 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 76

140 B.D.S 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 76

141 W 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 72

142 V 1 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 92

143 D.S 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 96

144 F 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 76

145 T 1 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 1 3 3 3 2 78

146 K 1 2 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 77

147 Y.S 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 71

148 C 1 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 4 2 87

149 D 1 3 1 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 82

150 D 1 2 1 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 70
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151 H 1 2 1 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 78

152 T.R 1 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 70

153 P.P 1 1 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 76

154 B 1 1 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 73

155 A.S 1 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

156 S 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

157 S.H 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

158 I 1 1 1 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 84

159 L 1 1 3 1 3 4 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 84

160 S 1 2 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 92

161 D 1 2 3 1 3 4 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 1 83

162 S.R 1 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 76

163 S.S 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

164 A.T 1 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 76

165 J 1 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 4 1 4 4 4 2 79

166 D 1 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 74

167 F 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 73

168 I.S 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 72

169 N.G 1 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 90

170 B.S 1 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

171 L 1 2 1 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 76

172 M.P 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

173 A.N 1 3 1 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 84

174 N 1 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 2 82

175 D.S 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 76

176 D 1 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 89

177 B.S 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

178 B 2 2 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

179 D.P 1 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 81

180 D.N 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 66

181 F.S 1 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 79

182 R.S 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

183 A.S 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

184 E.S 1 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 91

185 F 2 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 76

186 K 1 2 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 83

187 D 2 1 1 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 89

188 R.P 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

189 O.N 1 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 72

190 M 1 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

191 H 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74

192 D.S 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

193 D 1 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

194 W 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 71

195 S.G 1 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

196 P.S 1 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 88

197 S 1 1 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 2 85

198 E 1 2 3 1 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 81

199 A 2 3 1 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 3 2 83

200 R 1 2 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 84
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201 Y 1 1 3 1 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 76

202 A 1 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 85

203 R 1 1 1 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 76

204 M 1 1 1 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 88

205 L 1 2 1 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 1 86

206 R.S 1 3 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 86

207 B.P 1 3 3 2 3 3 4 4 4 1 3 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 1 78

208 P.S 1 3 1 2 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 3 4 1 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 1 82

209 O 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

210 H 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74

211 H.S 1 4 1 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

212 B.P 1 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 92

213 R.K 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 2 86

214 B.S 1 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 91

215 E 1 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 1 83

216 L 1 2 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 77

217 M.G 1 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

218 T 1 1 1 1 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 84

219 D.S 1 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

220 W 1 2 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 91

221 R 1 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

222 A 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

223 M 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

224 N 1 1 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

225 S 1 2 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 81

226 D 1 2 1 2 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 81

227 M 1 2 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 81

228 M.S 1 4 1 2 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 81

229 S 1 1 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 81

230 M 1 2 1 2 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 77

231 R 1 1 1 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

232 Z 1 2 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 1 3 4 4 2 84

233 N 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 91

234 E 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72

235 N 1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 93

236 T 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 93

237 D 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 93

238 K 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73

239 V 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 93

240 E 1 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 79

241 S 1 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75

242 H 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 93

243 A 1 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 74

244 J.L 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 1 89

245 R 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 91
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